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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok manusia, mulai dari pendidikan dasar 

sampai pendidlkan tinggL Pendidikan perlu mendapatkan perhatlan, karena pendidikan dinilai 

lamban dalam menanggapi permasalahan dunia dibandingkan dengan organlsasi bisnis, 

sehingga pendidikan sebagai salah satu kebutuhan pokok manusia sering dlrasakan belum 

roemenuhi harapan, 

Pada pendidikan tinggi, Universitas sebagai suatu bentuk organisasi, tergolong 

organisasi non profit Secara umum universitas terdiri dari unit akademik; fakultas dan 

jurusan, dan unit pendukung seperti biro administrasi dan unit pelayanan lainnya. Masing

masing unit tersebut dalam pengeiolaannya memerlukan biaya. Biaya dari masing-masing unit 

pendukung lazimnya dialokasikan ke unil akademik. Masalah pengalokasian biaya tidak hanya 

dihadapi oleh organisasj yang berorientasl profit, tetapi juga oleh organisasi non profit, seperti 

pendidikan. 

Pada saaL ini pendidikan tinggi seperti layaknya perusahaan jasa mernbutuhkan sistem 

biaya umuk menjalankan tiga fungsi utama, yaitu: membuaL laporan keuangan untuk pihak 

eksternal dan internal, memahami biaya dari aktivilas, produk, jasa dan konsumen, serta 

menyediakanfeedback dan pengetahuan untuk manajemen mengenai faktor~faktor penyebab 

biaya, 

Sampai saat inl di Universitas Negeri Jakarta penentuan blaya operasional 

menggunakan metode tradisional. Biaya dihitung berdasarkan perkiraan kebutuhan tiap-tiap 

bagian baik bahan, tenaga kerja [angsung maupun biaya tidak langsung yang terHhat dan tidak 

terlafu su!it untuk memperkirakannya. Pada pelaksanaannya banyak terjadi variasi yang besar 

setelah program dHaksanakart atau terjadi penyimpangan, Pengelola pendidikan tidak pemah 
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mengetahui berapa sesungguhnya blaya tidak langsung untuk setiap program pendidikan 

tinggi. 

Untuk mengatasi masalah berapa biaya tidak langsung yang sesungguhnya, perlu 

diketahul cam )'ang dapat digunalr..an untuk rnengbitung biaya tidak langsung ini. Untuk itu 

pada penelitian ini dicoba menggunakan perhitungan biaya tidak langsung dengan sistem 

Ar,tivity Based Costing yang memungkinkan pihak pengelola pendidikan t1nggi dapat 

mengidentifikasi aktlvitas yang dilakukan, sumber daya yang terlibat dan biaya yang 

dikonsumsi oleh suatu kegiatan pendidika.n. Sehingga yang menjadi masalah pada penelitian 

ini adalah : Bagaimana mengalokasikan biaya tak langsung untuk tiap produk jasa pendidikan 

yang dihasilkan oleh instilusi sehingga dapa1 menemukan hargalblaya perkulihan yang 

seharusnya ditanggung mabasiswa. Metode yang digunakan dalam mengalokaslkan biaya 

tidak langsung in! a.dalah metode Activity Based Costing (ABC) karena metode ini mampu 

me:nghitung biaya lebih akurat. 

Tujuan penelitian ini adalab untuk mengetabui keakuratan semua biaya yang terjadi 

pada keliga program sludi di Jurusan Teknik Mesin FT Ul'\J, untuk mengetabui dengan lebih 

pasti dan lebih rasional besarnya biaya yang terjadi ak1bat proses belajar-mcngajar di 

pendidikan bidang teknik dengan menggunakan sistem rancangan Activity-Based Costing, dan 

untuk memberi masukan kepada Jurusan Teknik Mesin FT UNJ yang belum pemah mengenal 

perhitungan biaya dengan metode ABC. 

Objek penelitian ini adalah Jurusan Teknlk Mesin Fakullas Teknik Universitas Negeri 

Jakarta. Jurusan Teknik Mesin mempul)yai tugas dan peranan sebagal unsur pelaksanaan pada 

Faku!tas Teknik yang mengelola bidang pendidlkan, pengajaran, penelitian dan pengabdian 

pada masyarakat dalam bidang Teknik Mesin. Jurusan Teknik Mesin memiliki dua program 
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studi yaitu Program Studi Pendidikan Teknik Mesin yang terdiri dari S I ~Reguler dan S I ~Non 

Reguler, dan Program Studi Diploma !II Teknik Mesin (D-Ill). 

Perhitungan blaya per mahasiswa dengan metode ABC menghasilkan perbedttan 

dengan metode saat inL Untuk program S I wReguler dan D-Ill me~ode ABC menghasilkan 

biaya per mahasiswa yang lebih besar dibandingkan dengan metode saat ini, sedangkan untuk. 

program S 1-Non Reguler, metode ABC memberikan biaya per mahasiswa yang lebih kecil 

dibandingkan dengan metode saat ini. 

Biaya-biaya pada Program D-lfr cenderung lebih besar dari Program S 1-Reguler dan 

SI-Non Reguler karena jumlah mahasiswa dan jumlah kelas lebih banyak dari dua program 

lainnya. Dari keseluruhan biaya, biaya yang paling besar adalan biaya honor dosen mengajar 

yang memiliki driver berupa jumlah mahaslswa x jumlah kelas x jumlah SKS dan biaya 

pengadaan peralatan laboratorium yang memillki driver berupa jumlah mahasiswa. 
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1.1. Latar Belak.ang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya manusia untuk memperluas cakrawala 

pengetahuannya dalam rangka membentuk nilai, sikap dan perilaku. Untuk mencapaf 

sumber daya manusia yang unggul diperlukan pendidikan yang unggul pula. 

Tantangan dalam menghasilkan sumber daya manusia yang unggul tentunya 

merupakan tantangan bagi dunia pendidikarL Organisasi pendidikan perlu 

mendapatkan perhalian, karena pendidikan dinilai lamban dalam menanggapi 

permasalahan dunia dibandingkan dengan organisasl bisnis, sehingga pendidikan 

sebagai salab satu kebutuhan pokok manusia sering dirasakan belum memenuhi 

harapan. 

Universitas sebagai suatu bentuk organisasi, tergolong organisasi non profit. 

Secara umum universitas terdiri dari unit akademik; fakultas dan jurusan, dan unit 

pendukung seperti biro administrasi dan unit pelayanan lainnya" Masing-masing unit 

tersebut dalam pengelo!aannya memerlukan biaya. Biaya dari masing-masing unit 

pendukung lazimnya dialokasikan ke unit akademik. 

Dad sudut pandang organism;], biaya dapal dijatlikan penunjuk kinerja keuangan. 

Secara sederhana orang dapat melihal apablla biaya yang dikeluarkannya kecil 

dibandingkan dengan has!l yang didapat, maka organisasi tersebut memiliki kinerja 
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keuangan yang baik. Pada sa.at adanya peningkatan persaingan, kenaikan harga-harga 

barang dan menurunnya anggaran, organisasi harus memahami bagaimana biaya dapat 

dikurangi tanpa menurunkan kua!ita.s produk atau jasa yang dihasilkan. Salah satu 

ca.ranya adalah dengan mengalokasikan biaya dengan sebaik-baiknya. 

Masalah pengalokasian biaya tidak hanya dihadapi oleh organisasi yang 

berorientasi profit, tetapi juga oleh organisasi non profit, seperti pendidikan. 

Pada saat ini pendidikan tinggi seperti layaknya perusahaan jasa membutuhkan 

sistem biaya untuk menjalankan tiga fungsi utama, yaitu: membuat !aporan keuangan 

untuk pihak eksternal dan internal, memaharni biaya dari aktivitas, produk, jasa dan 

konsumen. serta rnenyediakan je(tdback dan pengetahuan untuk manajemen mengenai 

faktor-faktor penyebab biaya. 

Agar ketiga fungsi diatas dapat dijalankan, maka Activily~Based Costing 

rnerupakan alat yang sesuai bagi pendidikan khususnya pendidikan tinggi. Metode 

Activity-Based Costing menggunakan penggerak aktiviras ben.lasarkan unit maupun 

non unit sebagai dasar pembebanan biaya ke produk atau jasa sehingga hasil 

perhitungan biaya dengan menggunakan sisrem aka:n lebih akurat. Selain itu metode lni 

dapat menyediakan informasi pada sektor jasa organisasi melalui: penentuan proses 

dan aktivitas utama, penentuan biaya aktivitas, penelusuran biaya aktivitas pada 

berbagai obyek biaya seperti layanan jasa, mata kuliah dan mahasis\va, serta evaluasi 

efektivitas dan efislensi aktivitas. 

Berdasarkan infonnasi dari pengelola pendidikan, sarnpai saal ini penentuan 

biaya operasional masib menggunakan metode akuntansi tradisiotlal. Pada 
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pelaksanaannya pengelola pendidikan tidak pernah mengetahui berapa sesunggubnya 

biaya tidak langsung untuk setiap program pendidikan tinggi. 

Untuk mengatasi masalah biaya tldak langsung tersebut, perlu diketahui earn 

yang dapat digunakan untuk menghitung blaya tidak langsung ini. Untuk itu pada 

penelitian ini dicoba menggunakan perhitungan biaya tidak langsung dengan sistem 

Activity Based Costing yang memungkinkan pihak penge!o!a pendidikan tinggi dapat 

mengidentiftkasi aktivitas yang dilakukan, sumber daya yang terlibat dan biaya yang 

diknnsumsi oleh suatu kegiatan pendidikan, 

1.2. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan ruang lingkup penelitian mnka 

masa!ah utama yang dtteliti adalah: 

Bagaimana mengalokasikan biaya tak langsung untuk tiap produk jasa 

pendidikan yang dihasilkan oleh institusi sehingga dapat menentukan hargalbiaya 

perkuliahan yang seharusnya ditanggung mahasiswa. Metode yang digunakan dalam 

mengalokasikan biaya tidak langsung ini adalah metode Activity Based Costing (ABC) 

karena metode lni mampu menghitung biaya lebih akuraL 
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1.3. Manfaat dan Tujuan Penelitian 

HasH penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang bermanfaat 

bagi: 

Pertama pada pengelola Universitas dan Fakultas pada umumnya dan Jurusan sebagai 

objek penelitian pada khususnya dalam menentukan biaya perkuliahan tiap mahasiswa 

yang lebih akurat dan menghindari kekurangan biaya yang signiftkan. 

Kedua, khususnya pada pimpinan jurusan dan program studi dengan mengetahui 

jumlah biaya yang diperkirakan secara akurat, untuk selanjutnya menjadi baban 

pertimbangan bagaimana cara untuk mcmperoleh sumber danr.nya, 

Tujuan penelitian ini ada!ah sebagai berikut: 

I. Untuk mengevaluasi perhitungan biaya per mahasiswa yang dilakukan Jurusan 

Telrnik FT UNJ pada saat ini. 

2. Unruk mengetahui keakuratan semua biaya yang terjadi pada ketiga program 

studi di Jurusan Teknik Mesin FT UNJ. 

J. Untuk mengetahui dengan lebih pasti dan lebib raslonal besarnya biaya yang 

terjadi akibat proses belajarMmengajar di pendidikan bidang teknik dengan 

menggunakan sistem rancangan ActivilyMBased Costing. 

4. Untuk memberi masukan kepada Jurus:m Teknik Mesin FT UNJ yang belum 

pernah mengena! perhitungan biayn dengan metode ABC. 
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1.4. Batasan Penclitian 

Mengingat masalah yang patut dite!iti mencakup ruang lingkup yang luas, serta 

waktu pef1elitian yang terbatas, maka untuk mernungkinkan pengelolaan yang balk, 

penelltian ini perlu dibatasL Penelitian dibatasi pada perencanaaf1 penggunaan sistem 

Activity Based Costing terhadap perhitungan biaya pendidikan per mahasiswa pada tiga 

Program Studi di Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta, 

sebagai peroontohan untuk jurusan lain di lingkungan Fakultas Teknik alau Fakultas 

lainnya di Universitas Negeri Jakarta. 

1.5. Metndofogi Penelitian 

Metode yang digunakan di dalam penelitiar. ini adalah metode deskriprif yang 

diarahkan kepada studi kasus. Pemilihan metode ini disesuaikan dengan informa.si 

yang diharapkan yaitu berkaitan dengan gejala pada saat penelltian dilakukan. Data 

pada penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data primer 

Unluk mengumpulkan data pnmer yaitu data yang berasal dari sumbemya 

dilakukan dengan teknik observasi ke Japangan dan teknik wawancara. 

Observasi dilakukan pada kegiatan proses belajar mengajar baik teori maupun 

praktek. Sementara wawancara dilakukan pada pengelola program pendidika.n 

dan bcberapa dosen baik dosen teori maupun dosen praktek. 

b. Data Sekunder 

Pengumpu[an data sekunder atau data yang diperoleh tidak langsung, dilakukan 

melalui pengamatan aktifitas mahasiswa se!arna satu semester. yang meliputi 
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jadwal, kebutuhan bahan praktek, dan dokumen-dokumen pendukung kegiatan 

perku!ihan yang berka!tan baik langsung maupun l!dak langsung pad a program. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika yang digunakan dalam tulisan ini adalab : 

BABI 

BAB II 

Pendahuluan 

Bah ini menguraikan tentang latar belakang masalah, pembatasan ruang 

lingkup penelitian, rumusan masalah. manfaat dan tujuan penelitian serta 

metodologl yang digunakan di dalam penelitian ini. 

Landasan T eori 

Bab ini berisi tentang landasan teori berupa studi literatur dan kajian secara 

empiris yang berkaitan dengan 11enelitian ini yaitu konsep perhltungan 

secara tradisional, konsep Activity Based Costing, serta konsep toori lain 

yang mendukung. 

BAB [II Gambaran Urnum Tentang Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Jakarta. 

Bab ini rnenguraikan ga.mbaran tentang Jurusan Teknik Mesin Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Jakarta yang menjadl objek di dalam penelltian 

ini, Gambaran rneliputi visi, misi, keadaan serta sfstem perhitungan biaya 

pendidikan yang direncanakan secara tradisional sebelum penelitian 

dilakukan. 
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BAB 1V Analisis dan Hasi I Penelitian 

Bab ini membahas tentang usulan sistem perhitungan biaya pendidikan 

mahasiswa Jurusan Teknik Mesin FT UNJ yang terdiri atas program studi 

Diploma fll, SI-Non Reguler (Ekstension), dan SI-Reguler dengan 

menggunakan sistem Aclivily Based Costing. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini menguraikan tetang kesimpulan dari analisa usulan perhiwngan 

biaya pendidikan dengan sistern Activily-Based Costing, serta saran bagi 

penerapan sistem Activity-Based Cosling pada perhitungan biaya 

pendidikan dan penelitian lebih lanjut. 
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BABII 

LANDASAN TEORI 

2.1. Organisasi Non Profit 

Organisasi adalah sekelompok orang yang bekerja sama daiam struktur dan 

koordinasi rertemu dalam mencapai serangkalan tujuan tertentu 1• Organisasi non 

profit rnerupakan salah satu jenis organisasi. 

Organ!sas.i non profit berbeda dengan organisasf profit dari sis! tujuan 

organisasi. Organisasi profit bertujmm u .. tuk meningkalkan profit sementara 

organlsasi non profit bertujuan untuk menghasilkan jasa yang paling baik untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyamkaL 

Kesuksesan organisasi non profit dapat diukur dengan herapa ban yak jasa yang 

dilakukan organisasi dan seberapa baik jasa tersebut dilakukan. Sc:cara mendasar, 

dapat dikatakan organisasi non profit yang sukses diukur dari berapa banyak hal 

yang dapat dikontribusikannya pada rnasyarakat 

Agar dapat terus bewperasi dan rnenja!ankan usahanya, organisasi non profit 

harus mendapatkan dana dari pendapatan operasi amu sumber lain yang setidaknya 

mampu menutupi biaya yang dikeluarkan. 

1< h:tp;/!1\ ww.gco.::itico;.com/arokllni;:uv'"\latrikuf:t\i ~'v!AP 0\l.ppl> (9 Mel 2008) 
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2.1.1. Universitas 

Universitas adalah perguruan tinggi yang terdiri atas sejumlah fakultas yang 

menyelenggarakan pendidikan ilmiah dan/atau profesional dalam sejumlall disiplin 

i lmu tertentu2
• 

Universitas adalah perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan 

akademik dan/atau vokasi dalam sejumlah llmu pengetahuan, teknologl, dan/atau 

seni dan jika memenuhi syarat dapat menyelenggarakan pendidikan profesi1
. 

Universitas sebagai salah satu jenis organisasi non profit menggunakan 

akuntansi dana. Yang dimaksud dengan akuntansl dana adalah pembatasan 

penggunaan dana unluk tujuan atau aktivitas tertentu yang merupakan syarat dari 

pihak eksternal sebagai penyedia dona~. 

Struktur dana untuk universitas terdiri atas.s: 

a. Dana Lancar (Current Funds) 

b, Dana Pinjaman (Loan Funds) 

c. Dana Abadi (Endmvmcnt Funds) 

d. Dana Anuitas dan Pensiun (Annuity and Life Income Funds) 

e. Dana Pembangunan (Plant Funds). 

Setiap aliran uang yang masuk ke universitas akan dlalokasikan ke masing-

rnasing dana dan penggunaannya akan sesuai dengan struktur dana tersebul. Misalkan 

1 <hl1p:ilpmmlbahasa.cliknas.go.id/kbbi-'indcx.phr>( 15 Juni 2008) 
1 <111lp:iiid.wikipedia.or<Jfwiki1Universila9 (l 5 Juni 2008) 
~ Nordiawan, Deddy, Akunblnsi Sektor Publik. Jakarta: Sa!emba Empal, 2006. 
> Ibid., 178 
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dana pembangunan, merupakan dana yang dikumpulkan dengan tujuan penggunaan 

berupa pembangunan gedung, fasilitas dan aktiva tetap Jainnya. 

Universitas sebagai sa!ah satu bentuk organisasi non profit juga memiliki 

pendapatan yang berasal dari 6
: 

a. Uang kuliah, 

b, Pemberian dari pc:merintah pusat dan rlaerah, 

c. Bantu an dan kontrak dari pemerintah pusat dan daerah, 

d. Hadiah, sumbangan dan kontrak dari perusahaan swasta, 

e. Pendapatan amal (endowment income), 

f. Penjualan dan jasa dari aktlvitas pendidikan, dan 

g, Penjualan danjasa dari unit pembantu (pelayanan makanan, penyewaan aula). 

2.2. Activi{v-Based Costing 

Pada pengalokasian biaya kc produk dengan menggunakan sistem tradisional, 

biaya tidak langsung (overhead) di bagi ra!.a ke seluruh produk atau jasa per unit 

yang dihasilkan. Hal ltu menyebabkan penghitungan biaya produk menjadi tidak 

tepat dan biaya produk atau jas:a yang satu akan ditanggung oieh produk atau jasa 

yang lain. Akibatnya produk atau jasa yang satu akan menjadi !ebih mahal dari yang 

seharusnya sementara produk lain akan menjadi lebih murah dari yang seharusnya. 

Bila ha:l ini terus ber!anjut maka perusahaan/organisasi akan kehilangan kemampuan 

bersaing karena tidak dapat menangkap peluang bisnis yang semestinya 

menguntungkan. 

6 Haried, Andrew A, Leroy FJmdieke & Ralph E,Smitll, Advanced Accounting. Canadl'!: John Wiley & Sons, 
Inc., 6th edition, 1994. 
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Sistem Activity-Based Costing memfokuskan pengenaan biaye ates aktlvitas 

individual sebagat obyek biaya fundamental1
. Sistem Activity-Based Costing 

menghltung biaya dari aktivitas individual dan mengenakan biaya pada obyek biaya 

seperti produk dan jasa pada dasar dimana aktivitas tersebut dilaksanakan untuk 

memproduksi suatu produk atau jasa. 

2.2.1. Pengertian Activity-Based Costing 

Berikut adafah pengertian Activity-Based Costing dari beberapa sumber: 

Acliviry-Based Costing is a costing method thai first assigns costs Ia activilics, 
then assfgns costs to products based on their use of/he activilies8. 
ABC fs a cost assignment approach thai first uses direct and driver rracing to 
assign costs to activities and then uses drivers fa assigns costs to cost object!/'. 

A system based on activities that links organizalional spending on resources to 
the products and services produced and delivered to customer/0

. 

ABC is a costing approach that assigns resource cosf to cost objects such as 
products, services or customers based on activities pe1:formed for rhe cost 
objects1

'. 

Berdasarkan empat pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ABC 

merupakan suatu sistem perhitungan biaya. produk yang menelusuri biaya ke produk 

atau jasa berdasarkan konsumsi sumber daya yang diseba.bkan karena aktivitas. 

'Horngren, Charles T., George Foster & Sdk~nt M. Datar. Cosl Accounting, A ManllgeriAI li:mphAsis. Upper 
Saddle River, New Jersey: Prentice Hal! Inc., 11"' edith>n, 2003. 
, Hilton, RonoJd W. Managerial AccounUng: Crealing Value in A Dynamic Business EnvironmenL Irwin
McGraw Hilt, 6:h edition. 2(}{)5 
q Han&en, Don R, & Maryenne 1\1. Mowen. Management Accounting. Cincinnati-Ohio: South-Western Coflege
Publishing, 7*' edition, 20C>S. 
10 Alkinson, et al. Management Aeeounting. New Jersey: Prentice Hall, Inc., s"' edition, 2007, 
11 

Blocher, Edward J., Kung H.Chen & Thomas W.Un. Cost :\1anagement: A Stntlegie- Emphasis. New York: 
McGraw·Hill/lrwin, 4lh edition, 2008. 
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Dasar pcmikiran dari sistem penetapan biaya ini adalah menganggap bahwa 

suatu produk atau ja:sa yang dihasilkan terjadi karena adanya aktivitas, dan aktivitas 

tersebut membutuhkan sumber daya yang mengakibatkan terjadinya biaya. Sistem 

ABC menuntut adanya pemahaman yang mendalam mengenai aktivitas, proses, 

produk/jasa dan somber daya suatu organisasL Teknik ini mengidentifikasi akttvitas 

dan pernicu yang dapt.lt menyebabkan suatu perkerjaan terlaksana. dan hubungannya 

dengan produkljasa yang diberikan ke pelanggan. 

Activity-Based Costing berfokus pada perbedaan~perbedaan relatif dalam 

membebankan biaya~biaya pendukung, dengan meoggunakan pengalaman dari 

karyawan operasional dan· inform.asi kuantita:tif yang tersedia, untuk 

mengernbangkan hubungan sebab-akibat antara apa yang menyebabkan pekerjaan 

tersebut dilakukan dengan aktivitas (pekerjaan yang dilakukan) 12
• 

2.2.2. Empat Tahapan Activity~Based Costing 

Untuk meogaplikasikan ABC, ada empat tahap yang harus dilakukan 13
; 

l. Mengidentifikasi dan mengklasifikasi aktivitas-aktivitas yang berhubungan 

dengan produk atau jasa perusahaan; 

2. Mengestimasi biaya setiap aktivitas yang telah diidentifikasikan di tahap 

pertama; 

3. Menghitung cost-driver tare untuk setiap aktivitas; dan 

lZ Forrest, Edward. Activity Based Management: A Comprehensive Implementation Guide. McGraw HilL 
1996. 
13 Hilton, Ronald W. Managerial Accounting: Creating Value in A Dynamic Business Environment. Irwin
McGraw Hill. 6th edition, 2005. 
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4. Membebankan biaya-biaya aktivitas ke produk atau jasa dengan cost-driver 

rate. 

Untuk memudahkan pengidentifikasian setiap jenis aktivitas, maka dapat 

dilakukan pengelompokkan yang dikenal dengan hirarki biaya (cost hierarchies). 

Hirarki biaya mengelompokkan biaya ke dalam cost pool yang berbeda berdasarkan 

pemicu biaya yang berbeda pula14
. Pada umumnya ABC menggunakan hirarki biaya 

dengan empat level: 

a. Unit-level cost, yaitu biaya aktivitas yang dilakukan untuk memproduksi setiap 

satu unit produk/jasa. Contohnya adalah aktivitas untuk menjalankan mesin 

karena biaya aktivitas ini akan meningkat sesuai dengan tambahan unit yang 

diproduksi. 

b. Batch-level cost, yaitu biaya aktivitas yang dilakukan untuk setiap kelompok 

produk/jasa tanpa memperhatikan jumlah unit yang ada dalam kelompoklbatch 

tersebut. Contohnya biaya set-up mesin karena biaya aktivitas ini akan 

meningkat sesuai dengan jumlah jam set-up yang diperlukan unluk 

memproduksi satu batch. Biaya akan tergantung pada jumlah batch dan bukan 

padajumlah unil produksi. 

c. Product/Service-sustaining cost, yaitu biaya aktivitas yang dilakukan untuk 

mendukung produksi produk/jasa, tanpa memperhatikan jumlah unit atau batch 

yang diproduksi. Contohnya biaya perancangan produk. 

14 Homgren, Charles T., George Foster & Srikant M. Datar, 2003. Hlm.143. 
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d. Facility-sustaining cost) yaftu biaya aktivitas yang tidak dapat dttelusuri ke 

produk!jasa namun mendukung organisasi secara keseluruhan, Contohnya 

adalah biaya sewa, keamanan1 dan depresiasi gedung. 

2.2.3. Pemicu Aktivitas (Activity Cost Driver) 

Tahap ketiga pada ABC adalab menghitung cost-driver rate untuk setiap 

akt[vitas dengan menggunakan pemicu aktivitas, Pemicu aktivitas digunakan sebagai 

dasar untuk mengalokas1kan biaya aktivitas ke produk, pelanggan atau objek biaya 

lainnya. Pemicu aktivitas menghubungkan biaya aktivitas ke objek biaya. 

Menurut Atkinson 15
1 ada tigajenis pem leu aktlvitas, yaitu: 

I, Transaction Driver. 

Pemicu ini digunakan untuk menghitung frekuensi dar[ aktlvitas, yaltu seberapa 

sering aktivitas tersebut dilakukan. Pemicu ini bia:sanya digunakan jika semua 

output memiliki permintaan yang sama terhadap akllvitas. Contohnya 

memproses surat pesanan barang karena proses terseut membutuhkan waktu 

dan usaha yang sama tanpa melihat barang apa yang dipesan. Pemicu ini lebih 

mudah untuk diapl ikasikan. 

2. Duration Driver. 

Pemicu ini mewakili jumlah dari waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

suatu aktivitas. Pemicu ini digutlakan jika terdapat perbedaan yang cukup 

signifikan dalam jumlah aktivitas yang digunakart untok menghasilkan output 

yang berbeda. Pemicu ini lebih akurat dibandingkan. transaclion driver, namun 

15 Atkinson, eJ::.al, 2000. H!m.l7l 
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lebih mahal dari segi biaya dan waktu. Contohnya produk A membutuhkan 10 

menit untuk set-up mesin, sementara produk B membutuhkan 3 jam untuk 

melakukan set-up. Pemicu yang paling tepat digunakan adalah waktu karena 

jika menggunakan jumlah set-up sebagai pemicu akan mendistorsi biaya. 

3. Intensity Driver. 

Pemicu ini digunakan untuk membebankan biaya sumber daya setiap kali 

aktivitas digunakan. Pemicu ini paling akurat namun paling mahal dalam 

penerapannya. Contohnya untuk memproduksi produk yang kompleks 

dibutuhkan set-up khusus. Duration driver mengasumsikan semua jam set-up 

dibebankan biaya yang sama tanpa mereneksikan set-up mana yang dibutuhkan 

untuk produk yang kompleks dan sederhana. Seharusnya biaya aktivitas 

dibebankan langsung pada produk berdasarkan work order atau catatan lain 

yang mengakumulasikan semua biaya aktivitas yang telah terjadi untuk produk 

tersebut. 

Ada tiga faktor penting dalam pemilihan cost driver yang tepat 16
: 

a. Degree of correlation, konsep dasar sistem ABC membebankan biaya setiap 

aktivitas ke produk berdasarkan bagaimana setiap produk mengkonsumsi cost 

driver yang diidentifikasi untuk aktiitas tersebut. Sehingga keakuratan hasil 

pembebanan biaya tergantung pada tingkat hubungan (degree of correlation) 

antara konsumsi aktivitas dan konsumsi cosr driver. 

16 Hilton, Ronald W, 2005, Him. 182 
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b. Cost of measurement, merancang sistem informasi memerlukan fradew()ffantara 

cost dengan benefit. Semakin banyak activity cost pool dalam sistem ABC 

maka pembebanan biaya semakin akurat Namun, activity cost pool yang 

banyak memerlukan cost driver yang banyak pula, yang akibatnya akan 

membutuhkan biaya yang besar pula untuk mengimplementasikan dan 

memelihara sistem tersebut. 

c. Behavioral effects, sistem informasi memiliki potensial untuk menfasilitasi 

keputusan dan mempengaruhi tingkah laku pembuat keputusan. Hat ini bisa 

huruk atau baik tergantng pada behavioral effects. Dalam meng!dentifikasi cos! 

driver) analis ABC harus mempertimbangkan kemungkinan konsekuensi 

tingkah laku. 

2.2.4. Metode Pembebanan Biaya 

Metode pembebanan biaya ke objek biaya terdiri dari tiga metode 17
, yaitu: 

I. Direct Tracing, merupakan sunlu proses identi fikasi dan pembebanan biaya ke 

objek biaya dimana biaya tersebut memifiki hubungan dengan objek biaya 

secara ftsik atau spesifik, 

2. Driver Tracing, merupakan suatu metode yang menggunakan pemtcu untuk 

membebankan biaya ke objek biaya. Metode ini menggunakan dua jenis 

pemu:u: 

a. Pemicu sumber daya, yang mengukur besarnya sumber daya yang 

dlbutuhkan untuk setiap aktivitas 

11 Hansen, Don R, & Marycnne M, Mowen. M.an~tgemen1 Aecounting. Cincinnati-Ohio: South~ Western C-ollege 
Publishing, 2000. 
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b. Pemicu aktivitas, yang mengukur besamya aktivitas yang dilakukan untuk 

menghasilkan output atau objek. 

3. Allocation, merupakan suatu metQde pembebanan biaya dimana biaya tersebut 

tidak dapat diteJusuri ke ol:>jek biaya. karena tidak ada hubungan sebab akibat 

yangjelas. 

2.2.5. Manfnat dan Keterbatasan Activi~v-Based Costing 

Activity~Based Costing mena:warkan banyak peluang untuk memberi nilai 

tambah bagl organisa~L Saat ini sudah banyak organisasi yang menerapkan ABC, 

baik perusahaan manufaktur maupun perusahaan Jasa. Semua organisasi yang telah 

menerapkan ABC dapat mernsakan manfaat ABC tersebut, diantaranya yaitu18
: 

I. Informasi yang iebih baik tentang biaya produk. 

ABC menggunakan data yang lebih banyak darlpada metode pembiyaan 

konvensional dan menyediakan informasi perkira.an mengenal blaya produk 

yang lebih lengka.p. lnformasi biaya produk yang lebih lengkap akan membantu 

manajer dalam pengambilan keutusan tentang penerapan harga. Manajer 

pemasaran seringka!i menetapkan harga produk dibawah harga pasar untuk 

memperoleh pangsa pasar yang luas. lnformasi biaya produk yang baik dapat 

membantu manajer untuk rnemutuskan berapa rendah harga dapat diturunkan. 

I! Maher, ,\1ichael. Cost Aecounting, Creating V;tlue for Management. United Stales of America: lnvin 
Bookteam, 51

h edition, 1997. 
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2. fnformasi yang lebih baik tentang biaya dari aktivitas, 

Dengan melakukan identifikasi biaya dari berbagai aktivitas, manajer 

memperoleh informasi yang berguna mengenai berapa biaya yang dikeluarkan 

untuk menjalankan suatu aktivitas d&n dapat mengambil tindakan yang tepat 

sehingga dapat mengurangi blaya tersebut. 

Menurut Blocher, suatu organisasi akan memperoleh beberapa manfaat jika 

menerapkan ABC19
, yaitu: 

l. Pengukuran profitabilitas lebih akurat 

ABC menyajikan biaya produk yang lebih akurat dan informatif yang mengarnh 

pada pengukuran profitabilitas produk yang lebih akurat dan pada keputusan 

stratcjik yang lebih baik mengenai penetapan harga jual, lini produk, segmen 

pasar dan pengeluaran modal, 

2. Pengambilan keputusan leblh baik. 

ABC menyajikan pengukuran yang lebih akurat mengenai biaya yang dipicu 

oleh aktivitas. Ha[ ini dapat membantu manajemen untuk meningkatkan nilai 

produk dan proses dengan membuat keputusan yang lebih baik mengenai desain 

produk dan pengeoda!ian biaya serta membantu perkembangan proyek-proyek 

peningkatan nilai. 

19 Blocher,200B. Him. 126 
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3. Process improvement. 

ABC memberikan informasi untuk membantu manajemen mengldentifikasikan 

daerah dimana process impmvement dibutuhkan. 

4. Estimasi Biaya 

Biaya produk yang baik akan memberikao estimasi yang lebih baik dalam hal 

perencanaan, anggaran dan keputusan mengenai harga (pricing). 

5. Biaya unused capacity 

Sistem ABC menyediakan informasi yang lebih baik dalam mengidentifikasi 

biaya kapasitas tidak terpakai dan memberlkan akuntansi yang terpisah untuk 

biaya ini. 

Selain manfaat. Blocher juga memberikan beberapa keterbatasan ABC, yaitu: 

l. Alokasi. 

Dalarn penerapannya, tidak senwa semua blaya memiliki aklivitas atau pemicu 

biaya yang tepa.t. Beberapa biaya kadangkala membutuhkan alokasi ke 

depa11emen dan produk berdasarkan ukuran volume karena akan s.ulit untuk 

menemukan aktivitas yang menimbulkan biaya tersebut. 

2. Pengabaian biaya (ommission q{ cost), 

Beberapa biaya yang sehenamya dapat diidentifikasi pada produk(jasa tertentu 

diabaikan dari analisis. seperti biaya marketing. iklan. R&D, dan rekayasa 

produk, walaupun beberapa biaya tersebut sebenamya bisa ditelusuri ke 

19 
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produkljasanya. Secara tradisional biaya tersebut tidak dimasukkan ke dalam 

biaya produk karena rnenurut GAAP, biaya tersebut adalah period cost. 

3. Maha! dan menyita waktu. 

Pengernbangan dan penerapan ABC dapat menjadi sangat mahal dan menyita 

waktu yang tidak sedikit 

2.3. Activity-Based Costing pada Universitas 

Meskipun awalnya ABC hanya digunakan pada perusahaan manufaktur, saat ini 

ABC sudah diterapkan pada perusahaan jasa. Ada dua perbedaan mendasar antara 

pe1usahaan manufaktur dengan perusahaan jasa, yaitu aktivitas dan definisi produk. 

Aktivitas pada perusahaan manufaktur re!atif mempunyai jenis yang sama dan 

dilaksanakan dengan cara yang sama. namun pada perusahaan jasa aktivitasnya 

berlainan. Sebagai contoh perusahaan manufaktur sabun dan plastik tentunya 

memilikl aktivitas yang sama scperti pemesana dan pembelian bahan baku. 

Sedangkan pada perusahaan jasa bank dan rumah sakit ak1ivitasnya Lidak sama. Pada 

bank~ aktivitas terpusat pada pelayanan untuk memberikan kepercayaan kepada 

pelangganya dalam hal finansial, misalnya tempat menyimpan uang yang aman dan 

terpercaya dalam bentuk tabungan, atau aktivitas penyewaan safety box untok 

menyimpan barang berharga. Aktivitas pada bank ini tldak akan dltemui pada 

perusahaan jasa lainnya. 

Pada rumab sakil, aktivitas lerpusat pada perawatan orang yang sakil dengan 

jenis penyakit dan upaya penyembuhan yang beraneka ragam. Misalkan upaya 

penyembuhan dan biaya yang dibebankan pada orang yang mengalami s.akit jantung 
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alum berbeda dengan orang yang mengalami penyakit jantung yang disertai 

komplikasi penyait lainnya. Dengan kata lain, pada rumah sakit, adanya penarnbaban 

aktivitas sediklt saja akan mernbawa perubahan biaya yang cukup signifikan. 

Sehinga dapat disirnpulkan bahwa aktivitas pada perusahaan jasa merupakan 

produk dari perusahaanjasa itu sendiri. 

Perbedaan yang kedua adalah mengenai definisi produk, dimana bagi 

perusahaan manufaktur sangat mudah untul< didefinisikan karena bentuknya 

berwujud (tangible). Namun, bagi perusahaan jasa agak sulit untuk mendefinisikan 

produknya karen a produk pada perusahaan jasa bersifat less tangible. 

Universitas yang merupakan organisasi jasa non profil juga rnemiliki output, 

yaitu sarjana-sarjanaldiploma-diploma yang memilild pengetabuan yang berbeda 

sesuai jurusan yang diarnbilnya. Sehingga universitas dapat diandaik:an sebagai 

perusahaan jasa yang memiliki banyak produk. Universitas juga memiliki berbagai 

macam aktivitas dan menawarkan berbagai macam pelayanan. Selama belajar di 

universitas, mahasiswa akan mengkonsumsi jenis jasa yang berbeda. 

Ada dua tahap utama dalam menerapkan ABC dalam lingkungan universitas, yaitu20: 

Tahap 1: membebankan sumbcr daya ke aktivitas secara penuh, dengan cara: 

1. Mengidentifikasi semua aktivitas yang terjadi di universitas, 

2. Mengidentifikasi semua sumber daya yang dikonsumsi universitas {seperti 

depres[asi, pengembangan, gaji dan kegiatan-keglatan universitas), 

20 Ernst & Young {2000:10} Ernst & Young, A Study to ~elQp a Costing Methodology for the Australian 
Higher Education Sector,2000. 
http: iiwww.dc~\.gov .au.larch i\·clhighcrud/othcrpublcostingfoosti rlJH'ld f (9 Mei 2008) 
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3. Mengidentifikasi resource driver (seperti jumlah tenaga kerja, jumlah komputer 

dan luas gedung) untuk menghubungkan sumber daya dengan aktivitas yang 

mengkonsumsinya, 

4. Membebankan biaya ke aktivitas dari sumber daya yang dikonsumsinya melalui 

resource driver. 

Tahap II: Membebankan aktivitas ke cost object secara penuh, dengan langkah: 

I. Mengidentifikasi cost object, mendaftar jurusan, jasa yang ditawarkan, dan 

jenis mahasiswa, 

2. Mengidentifikasi activity driver untuk setiap aktivitas sehingga dapat 

dihubungkan dengan cost object yang mengkonsumsi aktivitas, 

3. Membebankan cost o~ject dari jumlah aktivitas yang dikonsumsinya melalui 

activity driver. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM JURUSAN TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

3.1. Prolil Jurusan ieknik Mesin FakuJtas Teknik Universitas Negeri Jakarta 

Jurusan Teknik Mesin merupakan salah satu jurusan yang dimi!iki Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Jakarta (Ff.UNJ). Jurusan Teknik Mesin dtharapkan 

dapat menghasilkan tenaga teknisi yang profesional, mampu membangun dan 

mengembangkan industri teknik mesin umuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

lokal dan global melaiui penyelesaian masalah industri yang nyata, serta mampu 

bersaing dengan tenaga teknisi dari institusi manapun. 

Jurusan Teknik Mesin mempunyai tugas dan peranan sebagai unsur 

pelaksanaan pada Fakultas Teknlk yang mengelola bidang pendidikan. pengajaran, 

penelitian dan pengabdian pada rnasyarakat dalam bidang Teknik MesitL Jurusan 

Teknik Mesin memiliki dua program studi yaitu Program Studi Pendidikan Teknlk 

Mesin yang terdiri dari Sl-Reguler dan Sl·Non Reguler/Ekstension, dan Program 

Studi Teknik Mesin (D-Ill} 

3.1.1. Visi Jurusan Teknik Mesin FT UN.J 

Visi Jurusan Teknik Mesln Fakultas Teknik Universilas Negeri Jakarta 

adalah mengantisipasi tantangan dan peluang di era globalisasi melalui peningkatan 

pelayanan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan 
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pengabdian pada masyarakat untuk menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang memiliki keunggulan akademis profesional dalam bidang teknik mesin, 

tanggap terhadap perubahan yang cepat di bidang ilmu pengetahuan teknologi dan 

seni (IPTEKS), mampu mengakses informasi baru dengan cepat, mampu berfikir 

kritis dan analitis, dapat bekerja sama dengan ternan seprofesi, berjiwa wiraswasta, 

dan memiliki kemampuan bersaing. 

3.1.2. Misi Jurusan Teknik Mesin FT UNJ 

1. Melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi sebagai subsistem dari sistem 

pendidikan tinggi, 

2. Menghasilkan Sumber Daya Manusia yang unggul dan profesional dalam 

bidang teknik mesin, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

dan bermoral tinggi, serta bersemangat ilmiah, dan memiliki kemampuan 

bersaing, 

3. Menghasilkan pemikir dan pengembang ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang kreatif, adaptif, imajinatif, serta produktif, 

4. Menggalang kemitraan dengan dunia industri dan dunia usaha sehingga 

diperoleh pengembangan teknologi baru bidang teknik mesin yang 

menunjang dunia usaha di Indonesia. 
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3.1.3. Tujuan Jurusan Teknik Mesin FT UNJ 

Jurusan Teknik Mesin terdirl dari Program Studi Pendidikan (S I Reguler 

dan SI-Non Reguler) dan Program Studi Non Pendidikan (Diploma HI), sehingga 

tujuan yang ingin dicapai berbeda. 

Tujuan Program Studi Pendidikan (Sl Regulerdan Sl-Non Reguler) Jurusan 

Teknik Mesin FT UNJ adalah: 

a. Menghasilkan tenaga guru bidang keahlian Teknik Mesin di SMK (Seko!ah 

Menengah Kejuruan) dan di lembaga pendidikan formal maupun non format 

yang setingkat dengan itu. 

b. Menghasilkan tenaga guru yang mampu mengelola bahan pelajaran dibidang 

keahlian Teknik Mesin ses:uai dengan tingkal perkembangan siswa, 

c. Menghasilkan tenaga guru bidang studi yang mampu mempelajari 

pengetahuan di bidang Teknik Mes:in sesuai dengan perkembangan IPTEK 

dan menyusunnya menjadi bahan pelajoran Teknik Mesin untuk keperluan 

pengajaran. 

d. Menghasilkan tenaga guru bidang keahlian Teknik Mesin yang mampu 

mengembangkan sistem pengajaran bidang keahlian Teknik Mesin di SMK 

dan lembaga pendidikan formal maupun non formal yang setingk.at dengan 

itu, 

e, Menghasilkan tenaga abH kependidikan di bidang Teknik Mesin. 

f. Menghasilkan tenaga yang blsa kerja di industri yang relevan dengan Teknik 

Mesin. 
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3.1.4. 

g. Menghasilkan tenaga pembantu peneliti pada bidang teknik mesin maupun 

kependidikan Teknik Mesin. 

h. Menghasilkan lulusan yang bisa berwirausaha dengan bekal ilmu Teknik 

Mesin 

Tujuan Program Studi Non Pendidikan (Diploma Ill) Jurusan Teknik Mesin 

FT UNJ adalah: 

a. Menghasilkan lulusan yang menguasa1 teknologi dan mempunya1 

keterampilan sesuai dengan bidangnya. 

b. Menghasilkan tenaga Ahli Madya pada bidang mesin produksi, maintenance, 

mampu berkerja an tar tim, bersikap positi f dan berperilaku yang baik dalam 

menerapkan bidang keahliannya, serta mampu mengembangkan profesinya 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan berwirausaha yang profesional. 

c. Memberikan bekal kepada mahasiswa untuk dapat mengembangkan 

keterampilan pada tingkat yang lebih tinggi. 

Strategi Jurusan Teknik Mesin FT UNJ 

Strategi yang diterapkan pada Program Diploma III Jurusan Teknik Mesin 

FT UNJ adalah: 

a. Peningkatan relevansi kurikulum dengan cara menciptakan lingkungan yang 

kondusif, yaitu rnelalui peningkatan pelayanan, peningkatan atmosfir 

akademik, peningkatan komunikasi dan kerjasarna dengan dunia industri. 

b. Pengembangan Staf melalui: pendidikan lanjut, seminar, lokakarya, 
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temuka:rya, penataran, pelatihan, magang di industri, dan kursus bahasa 

asing. 

c. Pengembangan Laboratorium dan hengkel melalui penambahan peralatan. 

peningkatan utilitas, peningkatan keterampilan mahaslswa, peningkatan 

administrasi akademik, rekonstruksi materi ajar, pembuatan Jobsheet, 

pembuatan SAP, monitoring perkuliahan dan pelaksanaan UTS dan UAS 

secara terpadu. 

d. Memperpendek masa studi. 

e. Peningkatan kualitas staf pengajar melalui pendidikan I an jut (spesialis 04). 

f. Peningkatan kemampuan berbabasa asing bagi staf akademik dan 

administrasi, teknisi dan laboran. 

g. Meningkatkan pengetahuan dan keterampiian reknisi, laboran dan 

administrasi dibidang manajemen laboraturium dan penge!olaan bengkel. 

h. Memberikan kesempatan mahasiswa mengikuti seminar dan pe!atihan di!uar 

ja.rn kuliah. 

i. Meningkatkan kualitas dan kuantitas serta utilitas peralatan lnboratorium dan 

bengkel untuk proses belajar mengajar. 

j. Melakukan optimalisasi penggunaan pera!atan laboratorium dan bengke!. 

k. Mengadakan studl banding ke program studi lain yang sejen'is. 

l. Mengadakan kunjungan industri secara regulcr. 

m. Mengundang dosen tamu dan ahli dalam bidang mesin. 

n. Menambah peralatan lab dan bengkel agar terpenuhi rasio alat dengan 

jumiah mahasiswa. 
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3.1.5. Struktur Organisasi 

Struk:tur organisasi pengelolaan Jurusan Teknik Mesin IT ·UNJ saat ini 

tetdiri dari Ketua Jurusan, Sekretaris Jurusan. Ketua Program Studi Sl Pendidikan, 

Ketua Program Studi Diploma Ill, Kelompok Bidang llmu, Kepala LaOOratorium 

Mesin Produksi 1 Kepa!a Laboratorium Otomotif, Kepa!a Laboratorium Pneumatik 

dan Hidraulik, Kepala Laboratorium CNC & CAD/CAM, Kepala Laboratorium 

Metalurgi, dan Studio Gam bar. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gam bar Ill. I: 
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Oambar Ill. I. StrukturOrganisasi Jurusan Teknik Mesin FT~UNJ 

I REKTOR I 
OEKAN 

DEWANDOSEN IIA JUR 

SEKJUR 

I ' I 
KAPROGS1 KAPROG.03 

KfPENOIOIKAN TEKNIK MESIN 
, ,- '" '" "'''"" ·---- .. , . 

~ I I I I 
AKADEMIS ' I AIIADEMIS STAFF 

'"""""~'"" .... . ·-·· ........ ·----
STAFF I 

L '"""" ' ' .... . I, '"""""''' ......... L ..... " .,,__,_ ___________ ------ __ , ___ -- --------- I········· -----------.. --- 'I 
KAlAB. KALAB. KALAB. KALAB. KAlAB KALAB. 

TEK MATERIAL LASM'ELOING PNEUMATIK& CAD/CAM OTOMOnv 
PRODUKSl H!OROtiK CNC 

I I I I 
M A H A s I s w A 

(Sumber: Pengelola Jurusan) 

Tugas Ketua Jurusan adulah mengelola dan menjalankan: kegialan jurusan 

secara keseluruhan sesuai dengan rencana yang ditetapkan, menjalankan hubungan 

dengan pihak luar, sementara Sekretaris Jurusan membantu Ketua Jurusan dalam 
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pengawasan masalah internal jurusan. Selain ltu sekretaris jurusan bertugas 

membantu kegiatan Ketua Jurusan dalam hal penyelenggaraan perkuliahan dan 

kegiatan rumah tanggajurusan. 

Ketua Program Studi memilild tugas menangani bidang akademik, seperti 

pelaksanaan perkuliahan, penyusunan jadwa! perkuliahan dan jadwa! ujian. 

Masalah keuangan jurusan dl atur bersama oleh Kerua Program Studi, Ketua 

Jun.Jsan dan Bendahara Jurusan, 

Dalam menjalankan aktivitas jurusan, pengutt~s jurusan dibantu o!eh 

beberapa staf administrasi dan ketua Jaboratoriurn. Setiap laboratorium dipimpin 

oleh seorang kepala laboratorium dibantu oleh teknisi dan laboran. 

3.2. Proses Pendidikan Jurusan Teknik Mesin FT UNJ 

3.2.1. Kemabasiswaan 

Selama enam tahun terakhir ini Jurusan Teknik Mesin FT ~J menunjukkan 

perbaikan yang cukup dari kondisi mahasiswa, tiap tahun jumiah pendaftar untuk 

masuk ke Jurusan Teknik Mes!n sela!u bertambah terutama pada Program Diploma 

IlL Untuk Program Diploma Ill jumlah mahasisw11 tahun angkatan 2003 sebanyak 64 

omng, tahun 2004 sebartyak 90 orang, tatum 2005 sebanyak 90 orang, tahun 2006 

sebanyak 86 orang dan rahun 2007 sebanyak I 07 orang. Untuk Program S 1 Reguler 

jumlah mahasiswa tahun angkatan 2003 sebanyak 37 orang, tahun 2004 sebanyak 31 

orang, tahun 2005 sebanyak 34 orang, tahun 2006 sebanyak 5! orang dan tahun 2007 

sebanyak 46 orang. Untuk Program S I Non Reguler (Ekslension) jurnlab mahasiswa 

tahun angkatan 2003 sebanyak 22 orang, tahun 2004 sebanyak 27 orang. tahun 2005 
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sebanyak 27 orang, tanun 2006 sebanyak 59 orang dan tahun 2007 sebanyak 118 

orang. 

Jurnlah daya tampung ma:hasiswa baru Program Studi Diploma 3 setiap 

tahunnya dari dua jalur seleksi sebanyak 90 mahasiswa yang dibagi menjadi tiga kelas 

yaitu kelas A, B dan C Jumlah tersebut rnenunjukkan bahwa keberhasilan program 

studi memprosikan diri bagl lutusan SMU, SMK, MAN sehlngga proporsi antara 

jumlah pelamar dan jumlah yang diterima cukup baik. 

Masa!ah putus ku!iah pada Jurusan Teknik Mesin sangat sedlkit. Mahasiswa 

yang putus kuliah (drop~out) umumnya disebabkan karena mengundurkan diri. 

Mahasiswa Jurusan Teknik Mesin juga dilibatkan dalarn beberapa kegiatan 

yang pengembangan akademis dan kegiatan insidental lainnya seperti kegiatan 

UMP1N, Seleksi Mahasiswa Baru, Wisuda, Seminar, dan lain-lain. 

Kegiatan ekstrnkurikuler mahasiswa di program studi diwadabi dan 

dikoordinasi oleh Badan Eksekutif Mahasiswa Jurusan Teknik Mesin, antara lain 

penerbitan majalah mahasiswa, kcgial.an pecinta alam, kegiatan kerohanian setiap 

agama (seksi kerohanian), pelatihan program dan softv.·are komputer, dan seminar 

General dan Expo. 

3.2.2. Kurikulum 

Kurikulum Program Studi Non Pendidikan (Dioloma (II) 

Kurikulum dirancang dengan baik, dan didasarkan pada sarana~prasarana, 

dana) tenaga pengajar yang tersedia, dan beban lab perminggu. Program Studi 
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Diploma Ill diharapkan menghasilkan teknisi-teknisi yang mantap kepribadiannya, 

kuat dasar ilmunya, terampil dalam bekerja, siap bekerja dalam kelompok, mampu 

dan siap mengembangkan diri dalam masyarakat seperti para lulusan Program 

Diploma atau politeknik yang lain. Peninjauan kurikulum Program Diploma rll ini 

dilakukan secara berkala, yaltu 2 tahun sedangkan evaluasi pelaksanaan kurikulum 

dilakukan setiap semester. 

Kurikulum yang dlterapkan di Program Studl Diploma 3 Teknik Mesin 

adalah kurikulum nasional dan di tambah dengan mata kuliah muatan lokal sehingga 

seluruhnya berjumlah 120 sks atau 59 mata kuliah. Mahasiswa harus menyelesaikan 

paling sedikir 110 sampai dengan 120 sks selarna 6 semester untuk memperoleh 

gelar Diploma 3 (Ahli Madya). Di dala.rn kuriku!um terdapal Mata Kuliah 

Pengembang Kepribadian (MPK) sebanyak 8 sks, Mata Kuliah Keilmuan dan 

Keterampilan (MKK) sebanyak 70 sks, Mara Kuliah Keahlian Berkarya (MKB) 

sebanyak 28 sksl Mata Ku!iah Perilaku Berkarya (MPB) sebanyak 6 sks dan Mata 

Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB) sebanyak 8 sks. 

Kurikulum PrQgram Studi Pendidikan (S l~Reg!Jler & S 1-Non Regulerl 

Dinamika perubahan yang terjadi menuntut lembaga pendidikan untuk 

responsif dan antisipatif terhadap perubahan tersebut. Sehingga, rnutu dan 

kornpetensi lulusan yang dihasilkan senantiasa relevan dengan kebutuhan pasar 

kerja. Berkaitan dengan hal tersebut maka program studi S l PTM melakukan 

pengembangan kurikulum Program Studi S I PTM secara berkala. 
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3.2.3. 

Saat ini kurikulum S I PTM memiliki 4 kosentrasi keahlian, yakni : Produksi 

Pemesinan, Material, Otomotif, dan Konstruksi Perancangan. Keempat kosentrasi 

ini mengacu pada kurikulum di SMK khususnya bidang keahlian teknik mesin. 

Untuk mencapai mutu dan kompetensi lulusan yang dihasilkan senantiasa 

relevan dengan kebutuhan pasar kerja maka, Program Studi S I PTM melakukan 

pengembangan kurikulum dan sebagai hasilnya dirumuskan struktur kurikulum S I 

PTM sebaga berikut: Kurikulum yang diterapkan di Program Studi Pendidikan 

Teknik Mesin baik S I RReguler maupun S 1-Non Reguler adalah kurikulum nasional 

dan di tambah dengan mata kuliah muatan lokal sehingga se[uruhnya berjumlah 

144R 160 sks. Mahasiswa harus menyelesaikan paling sedikit 144 sampai dengan 160 

sks selama 8 semester untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). Di dalam 

kurikulum terdapat Mata Kuliah Pengembang Kepribadian (MPK) sebanyak 12 sks, 

Mata Kuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK) sebanyak 87 sks, Mata Kuliah 

Keahlian Berkarya (MKB) sebanyak 27-39 sks, Mata Kuliah Perilaku Berkarya 

(MPB) sebanyak 12 sks dan Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB) 

sebanyak 6R I 0 sks. 

Pengclola Program 

Jumlah dosen tetap yang mengajar Jurusan Teknik Mesin adalah 50 orang. 

Dosen tidak tetap sejumlah 5 orang. 

Mulll dan kualifikasi staf pengajar Jurusan Teknik Mesin secara umum 

sangat baik dan sebagian dosen telah mengikuti training di dalam dan di luar negeri. 

Jumlah tenaga penunjang staf administrasi dan laboran berjumlah 9 orang terdiri 
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dari 5 pegawai tetap dan 4 pegawai honorer. Pendidikan mereka bcrvariasi dari 

mulai SLTA sampai dengan Sl. Secara umum tenaga penunjang telah 

melaksanakan tugasnya secara profesional. 

3.3. Struktur Biaya Jurusan Teknik Mesin FT UNJ 

Agar dapat melakukan penghitungan dengan menggunakan metode Activity

Based Costing (ABC), perlu dirinci mana yang merupakan biaya langsung dan 

mana biaya tidak langsung. Pada Jurusan Teknik Mesin tidak terdapat biaya 

langsung. semua biaya dikategorikan sebagai biaya tidak langsung. Sebingga semua 

biaya yang ada dimasukkan dalam perhitungan ABC karena metode ABC 

digunakan untuk dapat mengalokasikan !Jiaya tidak langsung dengan tepal dan 

akurat. 

Selama ini Jurusan Teknik Mesin FT UNJ belum pernah me!akukan 

pemisahon biaya langsung dan biaya [idak Jangsung karena pengelola lidak 

mengenal isttlah biaya pokok. Sehingga semua biaya yang ada diasumsikan sebagai 

biaya tidak langsung, 

Biaya-biaya yang ada pada Jurusan Teknik Mesin FT UNJ adalah Biaya 

Honor Dosen Mengajar, Biaya Bahan Praktikum, Biaya Honor Pembimbing 

Akadernik, Biaya Pelaksanaan Ujian, Biaya Perawatan Peralatan Laboratorium, 

Biaya Perawaran Gedung, Biaya Honor Pembtmbing Karya Akhir. Biaya Honor 

Penguji Karya Akhir, Biaya Kuliah Kerja Lapangan, Biaya lnsentif, Biaya Honor 

Tenaga Honorer, Biayn Pelaporan PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak), Biaya 
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Kepanitiaan AdHoc) Biaya Perkantoran sehari-har!, Biaya Keglatan Ilmiah, Biaya 

Kegiatan wisuda, dan Biaya Penunjang pendidikan. 

Rincia.n biaya beserta jumlahnya pada Tahun 2007 dapat terlihat pada TabeJ 

IlL I di bawah ini: 

Tabel Ill. I, Rincian Biaya Jurusiin Teknik Mesin FT UNJ Tahun 2007 

Peralatan 

PNBP 

Honorer 

TOTAL BIAYA 1.796.410.000 
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Khusus untuk biaya bahan: praktikum. nilai yang tertera di Tabel III. 1 

merupakan nilai gabungan dari enam laboratorium. Perincian biaya tersebut dapat 

dilihat pada Tabell!l.2. di bawah ioi, 

Tabel !11.2. Rincian Biaya Bahan Praktikum Tahun 2007 

Biaya Bahan Praktikum 

Laboratorium Produksi ~~ .... -.-::~=:1 
Laboratorium Otomotif 

Laboratorium CNC 

Laboratorium Las 15.062.460 

Laboratorium Pneumatik 26.098.380 

Laboratorium Marerlal Rp 7.557.440 

~~~~~T~o~ta~I~~~--~·~R~pJ---~19~4~.2~ts.soo] 
(Suml>er: PengelolaJurosan) 

Berikut akan dijelaskan pengertian dari masing-masing biaya yang ada: 

I. Biaya Bahan Praktikum 

Adalah semua biaya yang berhubungan dengan praktek di bengkel 

kerjallaboratorium, termasuk didalamnya bahan habis pakai dan peralatan 

penunjang seperti mata bor dan mata pahat yang penggantiannya dilakukan 

secara temporer. 

2. Biaya Praktek Kerja Lapangan (PKL) 

Adalah semua biaya yang kelm'lrkan untuk pelaksanaan praklek kerja 

!apangan mahasiswa. Termasuk didalamnya biaya transportasi, sewa bus, 

dan honor dosen pembimbing kuliah kerja la.pangan. 
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3. Biaya Pembuatan Soal Ujian 

Adalah semua btaya yang terkait dengan pembuatan soal ujian untuk UTS 

dan UAS. 

4. Biaya Koreksi Hasil Ujian 

Adalah semua biaya yang terkait dengan pemeriksaan/koreksi hasil ujian 

baik UTS maupun UAS. 

S. Biaya Honor Dosen Mengajar 

Adalah seluruh biaya yang terkait dengan honor dosen pada saat melakukan 

proses belajar mengajar di ke!as dan dilaboratorium, 

6. Biaya Tunjangan Hari Raya (THR) Dosen 

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk pernbayaran tunjangan hari raya yang 

diberikan kepada seluruh dosen. 

7. Biaya Honor Pembimbing karya akhir 

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk dosen yang me!akukan pembimbingan 

karya akhir mahasiswa, 

8. Biaya Honor Penguji karya akhir 

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk dosen penguji karya akhir dan dosen 

pembimbing mahasiswa. 
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9, Blaya Honor pembimbing akademik 

Adalah biaya yang dikeluerkan untuk pembayaran kepada dosen yang 

bertugas sebagai pembimbing akademik mahasiswa. 

IO. Biaya Pengadaan Peralatan Laboratorium 

Adalah semua biaya yang dlafokasikan untuk pengadaan peralatan yang ada 

pada enam laboratorium, yaitu laboratorium otomotif, produksi, las, CNC, 

pneumatik dan materiaL 

ll. Biaya Perawatan Peralatan Laboratorium 

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk merav,;at peralatan yang ada di bengkel 

kerja dan perawatan peralatan perkantoran, seperti service AC, pompa air, 

komputer, 

12. Biaya Perawatan Gedung 

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk merawat gedung perkuliahan, 

termasuk didalamnya meja, kursi dan papan tulis. 

I 3. Biaya Kegiatan wisuda 

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk pengolahan data mahasiswa yang akan 

diwisuda. 

14. Biaya Kegiatan ilmiah 

Ada!ah biaya yang terkait dengan seluruh kegiatan untuk pengembangan 

keilmuan sepcrti pengadaan seminar, workshop kur!kulum, workshop 
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Standard Operation Prosoour (SOP) PKL, workshop SOP togas akhirlskripsi, 

pembuatan buku akademik dan pembuatan Rencana Program Kegiatan 

Perkuliahan per Semester (RPKPS). 

15. Biaya Kepanitiaan AdHoc 

Adalah biaya yang dikcluarkan untuk keperluan kegiatan kepanitiaan 

temporer, sebagai contoh keglatan pembuatan proposal SP4 (Sistem 

Perencanaan, Penyusunan Program & Penganggaran), kegiatan akreditasi. 

kegiatan pembuatan proposal hibah peralatan laboratorium tingkat Fakultas 

dan pembuatan proposal hibah peralatan laboratorium tingkat Universitas. 

16. Biaya Pelaporan PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) 

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk mempersiapkan dan membuat laporan 

PNBP, termasuk di dalamnya penyusunan anggaran. ATK, fotokopi, 

transport, konsumsl, dan uang Jeiah pengerjaan pelaporan. 

17. Biaya HonorTenaga Honorer 

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk membayar staf administrasi dan 

laboran yang merupakan tenaga tidak tetap/honorer. 

18. Blaya Penerbitan Jurnalllmiah 

Adalah biaya yang dialoknsikan untuk kegiatan penerbitan juma! ilmiah 

yang terbit sebanyak 2 kali dalam I tahun (periode enam bulanan). 

39 

Usulan penerapan..., Diah Armeliza, FE UI, 2008



19. Biaya lnsentif 

Adalah biaya tunjangan jabatan yang diberik.an kepada ketua program studi, 

ketuajurusan, sekretaris jurusan, dan kepala laboratotium. 

20. Biaya Perkantoran sehari-hari 

Adalah semua biaya yang terkait dengan pelaksanaan perkantoran sehari hari 

seperti ATK, fotokopi, penggandaan, konsumsi rapat, langganan koran, alat

a!at penerangan dan biaya rumah tangga kantor. 
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BABIV 

ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN 

Pada saat ini~ penggunaan sistem pembiayaan berbasis aktivitas (Activity-Based 

CosJing) mulai diterapkan dalam perhitungan biaya operasional pendidikan di sekolah dan 

selanjutnya berkembang dalam perhitungan biaya operasional pendidikan di perguruan tlnggi. 

Penggunaan Activity-Based Costing untuk menghitung biaya operasiona! pendidikan 

akan diaplikasikai1 pada Universitas Negeri Jakarta khususnya pada Jurusan Teknik Mesin 

Fakultas Teknik. Universitas Negeri Jakarta merupakan perguruan tinggi negeri, sehingga ada 

beberapa hal yang berhubungan langsung dengan pemerintah pusat. Misalkan dalam bal gaji, 

seluruh dosen tetap dan pegawai mendapatkan gaji pokok dari pemerintah yang disesuaikan 

d~ngan golongannya masing-masing, sehingga setiap jurusan yang ada di UNJ tidak 

membebankan gaji dosen; pegawai dan pejabat lainnya. 

Sebagai perguruan tinggi negeri, UNJ menggunakan akunransi dana dimana setiap 

pendapatan yang diperoleh dimasukkan dalam beberapa jenis dana dan penggunaannya han:ya 

untuk dana yang dimaksud saja. Pada program D-Ill dan S 1-Non Reguler (Ekstension) ada 

tiga jenis dana yang diperoleh dari setiap mahasiswa. Untuk D-Ill ya[tu Dana Pengembangan 

Program Studi (DPPS), Dana Gabungan Bersama (DGB), dan Dana Pengembangan 

Laboratorium (DPL). Untuk SI-Non Reguler yaitu Dana Pengembangan Program Studi 

(DPPS)1 Dana Gabungan Bersarna (DGB) dan Dana Pengembangan Sarana Prasarana (DPSP). 
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Sedangkan pada Sl-Reguler hanya terdiri dari dua jenls dana yaitu Dana Pengembangan 

Program Studi (DPPS) dan Dana Gabungan Bersama (DGB). 

Perhitungan biaya operasional pendidikan dengan metode ABC di Universitas Negeri 

Jakarta khususnya Fakultas Teknik Jurusan Teknik Mesin menggunakan dua jenis dana, yaitu 

Dana Pengembangan Program Studi (DPPS) dan Dana Pengembangan Laboratorium (untuk 

D-III) atau Dana Pengembangan Saran a Prasarana (untuk S 1-Non Regulcr) karena dana 

tersebut dikelola langsung oleh rnasing~masing program studi. Sedangkan Dana Gabungan 

Bersama (DGB) dikelola langsung oleh Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta. 

4.1. Perhitungan Biaya per Mahasiswa pada Jurusan Teknik Mesin FT UNJ dengan 

Metode Tradisional (saat ini) 

Pada saat ini Jurusan Teknik Mesin FT UNJ maslh menggunakan cara 

tradislonal dalam menghitung biaya per mahasiswa yaitu dengan menggunakan 

perkiraan dari penge!ola Jurusan Teknik Mesin FT UNJ dan peraturan dari UNJ. Hal 

ini berlaku untuk. ketiga program studi yang ada di jurusan terse hut, Program Studi S I~ 

Reguler, Program Studi SI-Non Reguler (Ekstension), dan Program Studi Diploma Ill. 

Penetapan DPPS biasanya mengacu pada biaya DPPS tahun ajaran sebelumnya, 

Untuk program studi D~m diasumsikan ada kenaikan sebesar 50%, sehingga mulai 

angkatan 2006 hiaya DPPS per mahasis\va D-111 menjadi Rp 1.500.000, Untuk 

program studi SI-Non Reguler (Ekstension) diasumsikan ada kenaikan sebesar 20%, 

sehingga mulai angkatan 2006 biaya DPPS per mahasiwa SI-Non Reguler (Ektenslon) 

menjadi Rp 1.200.000, Unlllk program studi S !-Reguler d!asumslkan ada kenaikan 
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sebesar IOO%. sehingga mulai angkatan 2006 biaya DPPS per mahasiwa S 1-Reguler 

menjadi Rp 1.200.000. 

Penetapan biaya DPPS per mahasiswa per satu semester tidak memiliki rincian, 

penetapan tersebut hanya diputuskan bersama dalam rapat pimpinan yang diikuti oleh 

masing~masing Ketua Program Studi Jurusan Teknik Mesin dan Dekan FT UNJ. 

Selanjutnya hasil Raplm (Rapat Pimpinan) tersebut diajukan ke Rektor UNJ 1 apabila 

disetujui maka akan dikeluarkan SK Rektor. 

Saat ini biaya per mahasiswa dihitung dengan mengasumsikan bahwa semua 

mahaslswa menanggung beban yang sama, mesklpun tiap angkatan mahasiswa 

dikenakan DPPS dan DPUDPSP yang berbeda. Perhitung:an biaya per mahasiswa 

menggunakan DPPS dan DPL/DPSP karena semua dana yang dipero!eh dari 

mahasiswa seluruhnya dialokasikan untuk biaya-biaya yang terjadi pada lahun ajaran 

tersebut. Biaya per mahasiswa untuk ketiga program studi tersebut dapat dilihat pada 

Tabel IV.!, Tabel IV.2, dan Tabel IVJ. 
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JabellV.l. Biaya per Mahasiswa Metode Saat ini pada Jurusan Teknik Mesin ET JJNJ untuk Program D-IU 

D-Ill Semester Ganjil (087) Semester Genap (086) 
TorniDPPS 

JML MliS I DPPS per MliS .IML -~S ~ OPPS per MJIS 
I On r - J.OQQ.QQQ 

-., "P 1.000.000 

Angklltan 2003 I 1 Rp I.~ , "" .. 

Angkllmn zoo4 79 11 Rp 1 :Ooo.ooo ·- • - " 

-
2.000.000 

128.000.000 

75 Rp I 1.000.000 I ;;;;;·klltan 2005 77 Rpl 1.000. 
-

152.000.000 

Angkatan 2006 80 Rp 1.500.000 80 Rp 1 
1.500.000 240.000.000 --

Angkatan 2007 0 Rp 107 Rp 1.500.000 !60.500.000 
~··· -- -

TM~l DPPS L-- ~ ---·--

1 .. Angkarnn 2006 DPL 2 Rli:J\ . 1.200.000 

~ A~gkatan 2007 DPL 10~- RPj[ . 1.200.000 

682.500.000 
-

2.400.000 

128.400.000 

p 

Total DPPS & DPL 813.300.000 

(Sumber: Pengelola Jurusan, di olah kern bali) _J!!,mlab Mal~asiswa ... ! ~- 5~1 
L~i_'!_Ya per Ma2,~iswa 1.481.421 
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Tabel JV.2. Biaya per Mahasiswa Metode Saat ini pada Jurusan Teknik Mesin FT UNJ untuk Program SI-Non Reguler 

45 

4 -2J 
~ 

0 . 
22 Rp 800.000 

27 i Rp · 800.000 . 
27 Rp 800.000 .. . . 

2006 !2 I Rp. 960.000 

0 

2006 OPSP 100% 

2007 DPSP 100% 

(Sumber: Pengelola Jurusan, di olah kembali) 

Total DPPS & DPSP 

21 
~ 

29 

25 
= 
56 -118 

Total DPPS 369.8!0.000 

56 500. 28.000.000 

118 2.500. 295.000.000 

Total DPPS & DPSP 

428 

Mahasiswa 1.6!8.715 
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Tabel IVJ. Biaya per Mahasiswa Mctode Saat inl_p,ada Jurusan T~knik Mesin IT UNJ untuk Program Sl-Reguler 

Sl-Regu!er Semester Genap (086) 

.JML MHS I DPPS per MilS 

Semester Ganjil (087) 
Tollll DPPS 

JML MilS II DPPS per MHS 

Angkatan 2003 37 I Rp II 500. 36 II Rp I soo.ooo 
Angkatan 2004 31 ll Rp I 600.000 31 600.000 

1.200. 
= 

34 I Rp 35 600.000 I Angkntan 2005 

Angkntan 2~06 L 51 IJ'i>J 
-oo7 f o fRPlf=i' ~~ 

1.200.000 49 

1.200.000 46 

(Sumber: Pcngelola Jurusan, di olah ke:mbali) Total J>PPS 

Jumlab Mahasiswa 350 

. Binya per Mnhasiswa 
~ 

829.429 
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Selama tahun 2007, mahasiswa program D-Ill angkatan 2007 dan 2006 

dibebankan DPPS sebesar R[i 1500.000 per mahasiswa untuk satu semester. 

Sedangkan untuk angkatan 2005, 2004, dan 2003, masing-rnasing dibebankan Rp 

1.000.000 per mahasiswa untuk satu semester. Berdasarkan Tabel IV.l, total biaya 

DPPS untuk mahasiswa D-Ill adalah Rp 682.500.000, sedangkan DPL yang dikenakan 

hanya untuk mahasiswa baru yailu angkatan 2007 sebesar Rp 128.400.000 ditambah 

dengan DPL angkatan 2006 yang tersisa sebesar Rp 2.400.000. Total keseluruhan 

DPPS dan DPL untuk Program D-Ill adalah Rp 813.300.000 dengan jumlah 

mabasiswa sebesar 549 mahasiswa, sehingga biaya DPPS per mahasiswa program 

D~Hl pada tahun 2007 dengan metode saat ini diasumslkan sebesar Rp 1.48 L42! per 

mahasiswa per semester, 

Perhitungan DPPS pada Program Sl-Non Reguler pada Tabel IV.2 

menggunakan DPPS 80%. Tabel IV.4 menyajikan DPPS 100% per mahasiswa tiap 

angkatan, Khusus untuk mahasiswa programS !-Non Reguler (Ekstension) perhitungan 

menggunakan 80% dari OPPS per mahasiswa. Hal ini dtkarenakan 20% darl DPPS per 

mahasiswa langsung dialokasikan pada F'akultas Teknik UNJ sehingga tidak dikelola 

oleh Program studi Sl-Non Reguler (Ekstension), lni merupakan kebijakan yang hanya 

diberlakukan untuk program S I~Non Reguler (Ekstension). Untuk DPL tetap 100% 

karena selurulmya dikelola oleh program stud!. 
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Tabel!V.4, 100% DPPS un\uk Program SI-Non Jl,eguler 

Sl~Non Reg~ler Semester Genap (086\ Semester Ganiil 

I IE-kstension) 100% DPPS oer MHS l 00% DPPS oer MHS 

Angkatan 1999 Ro 500.000 Ro 0 

An•katnn 2000 I R: ~ 600.000 Rp 600.000 

Angkatan 2001 750.000 Rp I 750.000 

An•katan 2001 Rp . Rp 562.500 

Angkatan 2003 Rp 1.000.000 Rp 1.000.000 

Anekatnn 2004 ~R: ~ 1.000.000 Rp 1.000.000 

Aagkatan 2005 1.000.000 RPI 1.000.000 

Anekatan2006 Rp 1.20~ Rp 1.200.000 

An2:katan 2007 Rp . Rp 1.200.000 
(Sumber, Pengelola Jurusan, d1 olah kembal1) 

Umuk angkatan 1999 dan 2000 masing-masing dibebankan biaya Rp 400.000 

dan Rp 480.000 per mahasiswa per semester, sedangkan angkatan 200 I dibebankan 

biaya Rp 600.000 dan Rp 450.000 per mahasiswa untuk satu semester. Sementara itu 

untuk angkatan 2003~2005 dan angkatan 2006-2007 masing-masing dlbebankan 

Rp 800.000 dan Rp 960.000 per mahasiswa per semester. Berdasarkan Tabel IV.2, 

Iota! DPPS untuk mahasiswa S I Non Reguler (Ekstension) adalah Rp 369.810.000 dan 

DPSP yang dikenakan hanya untuk mahasiswa baru yaitu angkatan 2007 adalah 

Rp 295.000.000 dan untuk angkatan 2006 sebesar Rp 28.000.000. Total keseluruhan 

DPPS dan DPSP adalah Rp 785.262.500 dengan jumlah mahasiswa 428 mahasiswa. 

sehingga: DPPS per mahasiswa programS I Non Reguler (Ekstension) pada tahun 2007 

dengan metode saat irri diasumsikan sebesar Rp !.834, 725 per mahastswa per semester. 
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Mahasiswa program Sl-Reguler untuk angkatan 2003 dibebankan biaya 

Rp 500.000 per mahasiswa untuk satu semester, angkatan 2004~2005 dan angkatan 

2006-2007 masing-masing dibebankan Rp 600.000 dan Rp 1.200.000 per mahasiswa 

per satu semester. Berdasarkan Tabel IV.3, total biaya DPPS untuk mahasiswa Sl

Reguler adaiah Rp 290.300.000 dengan jumlah mahasiswa 350 mahasiswa, sehingga 

DPPS per mahasiswa program S l Regu!er padu tahun 2007 dengan metode saat ini 

diasumsikan sebesar Rp 829.429 per mahasiswa per semester. 

4.2. Perhitungan Metode Activity-Based Costing 

Penerapan metode Activity-Based Costing pada Jurusan Teknlk Mesin FT UNJ 

terdiri dari empat tahap: 

1, Mengidentifikasi dan metakukan klasifikasi semua aktivitas yang ada pada 

Jurusan Teknik Mesin FT UNJ; 

2. Melakukan estimasi btaya untuk setiap akcivitas yang telah diidentifikasi pada 

tahap pertama~ 

3. Menghitung activity driver role untuk setiap aktivitas; 

4. Membebankan biaya aktivitas ke jasa layanan dengan menggunakan activily 

driver rate. 

4.2.1. Ana lisa Aktivitas Kegiatan 

Tahap pertama dalam penerapan metode Aclivfly-Based Costing adalah 

mclakukan analisa aktivitas kegiatan yang dilaksanakan pada Jurusan Teknik Mes[n 

Faku[tas Teknik Universitas Negeri Jakarta. 
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Observasi yang dilakukan pada Jurusa.n Teknik Mesin FT UNJ menghasilkan 

daftar aktivitas yang ada pada tabeiiV.5. 

4.2.2. Analisa Aktivitas Ke;giatan 

Tabel IV.5. Daftar Aktivitas Kegiatan 

No DAFTAR AKTlVITAS 

I Pela:ksanaan Proses Belaiar Mengajar (PBM) di .. kelas & Laboral~rium 
2 Pemakaian Bahan di Laboratorium 

3 Pembimbin_gan A kademik 

4 Pelaksanaan dan Penilaian Evaluasi 

' 5 Perawatan Pera!atan Laboratorium 

6 Pera'~~tan Gedung ,. 

7 Pelaksanaan PembimbinJULn Penulisan Tu1!aS Akhir 

8 Pelak~-~!laan Pengujian T~~as Akhir --
9 Pelaksan~n Pembirnbingan Praktek Kerja Lapangan (PKf:..) 

••••-w 

10 Administrasi Kegiatan Wisuda .. --- --

.JI... Pelaksanaan Kegiatan llmlah ··-
12 Eelaksanaan Ke~n!.~~aan Ad Hoc 

' Pen_gadaan Peralatan Laboratorium 
' 

3 •.. 
14 Pelaooran Penerlmaan Neuara Bukan P~jak fPNBP) 

15 Adminlstrasl Keglatan Mahasiswa . 
16 Admini~trasi Kegiatan Dq_~en 

~tan Jurnalllmiah 
angK m Studi ... 

1. Aktivitas Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (PBM) di Kelas dan 

Laboratoriurn 

Adalah seluruh aktivitas yang berkaitan dengan pelaksanaan proses belajar 

mengajar yang dilakukan di daiam kelas (untuk mata kuliah teori) dan di da!am 

laboratorium (untuk mata kuliah praktek). 
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2. Aktivitas Pemaknian Bahan di Laboratorium 

Ada!ah selumh aktivitas yang berkaitan dengan pemakaian bahan untuk mata 

kutiah praktek yang di!akukan di dalam !aboratoril.lm. 

3. Aktivitas Pembimbingan Akademik 

Adalah seluruh aktivitas yang berkaitan dengan proses pembimbingan 

akademik untuk setiap mahasiswa Jurusan Teknik Mesin FT UNJ. 

4. Aktivitas Pelaksanaan dan Penilaian Evaluasi 

Adalah seluruh aktivitas yang berkaitan dengan pelaksanaan ujian baik ujian 

tengah semester' maupun ujlan akhir semester dan proses peni!aiannya (koreksi 

ujian). Termasuk di dalamnya biaya koreksi UTS dan koreksi UAS untuk setiap 

mahasiswa dan pembuatan soal UTS dan soal UAS unruk mastng~masing mata 

kuliah. 

S. Aktivitas Pcrawatan Peralatan Laboratorium 

Adalah seluruh aktivitas yang berkaitan dengan perawatan seluruh peralatan 

yang ada di enam ruangan laboratorium, yaitu laboratoriurn produksi, 

laboratorium otomotif, laboratorium CNC, laboratorium las, Jaboratorium 

pneumatik dan laboratorium materia!. 

6. Aktivitas Perawatan Gedung 

Adalah seluruh aktivitas yang berkaitan dengan perawatan gedung perkuliallan 

dan perawatan pera\atan perkuliahan seperti meja, kursi, papan tulis yang ada di 

da!arn ruang kelas. 
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7. Aktivitas Pernbimbingan Penulisan Tugas Akhir 

Adalah seluruh aktivitas yang berkaitan dengan pembimbingan penulisan tugas 

akhir. 

8. Aktivitas Pelaksanaan Pengujian Tugas Akhir 

Adaiah seluruh aktivltas yang berkaitan dengan pelaksanaan pengujlan tugas 

akhir. 

9. Aktivitas Pelaksanaan Pembimbingan PKL 

Adalah selurub aktivitas yang berkaitan dengan pelaksanaan pembimbingan 

Praktek Kerja Lapangan. 

10. Aktivitas Administrasi Kegiatan Wisuda 

Adalah seluruh aktivitas yang bertaitan dengan pendataan mallasiswa yang 

akan rliwisuda, 

11. Aktivitas Pelaksanaan Kegiatan JJmiah 

Adalah seluruh aktivitas yang berkaitan dengan pe!aksanaan kegiatan ilmiah 

seperti seminar, workshop kurikulum. workshop SOP PKL, workshop SOP 

Tugns Akhir/Skripsi, pembuatan buku akademik dan pembuatan RPKPS 

(Rencana Program Kegiatan Pcrkuliahan per Semester). 
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12. Aktivitas Pelaksanaan Kepanitian AdHoc 

Adalah seluruh aktivitas yang berkaitan dengan kegiatan kepanitiaan adHoc 

yang terdiri dati akreditasi. pembuatan proposal SP4, hibah peralatan 

Jaboratorium tingkat universitas, blbah peralatan laboratorium tingkat fakultas. 

13. Aktivitas Pengadaan Perala tan Laboratorium 

Adalah seluruh aktivitas yang berkaltan dengan pengadaan peralatan yang ada 

pada enam ruangan iaOOratorium, yaitu laboratorium produksi, laboratorium 

otomotif, laboratorium CNC. laboratorium las, laboratorium pneumatik dan 

!aboratorium material. 

14. Aktivitas Pelaporan Pcnerimaan ~egara Bukan Pajak (PNBP) 

Adalah seluruh aktivitas yang berkaitan dengan persiapan dan pembuatan 

laporan penerimaan negara bukan pajak. 

15. Aktivitas Atlrninistrasi Kegiatan Mahasiswa 

Adalah seluruh aktivitas yang berkaitan dengan keglatan administrasi yang 

dilakukan staf administrasi unruk mahasiswa. 

16. Aktivitas Administrasi Kcgiatan Dosen 

Adaluh seluruh aktivitas yang berkaltan dengan keglalan administrasi yang 

dilakukan staf admin!strasi untuk dosen. 

17. Aktivitas Penerbitan Jurnal Ilmiah 

Adalah seluruh aktivitas yang berkaitan dengan kegiatan penerbitan jurnal 

ilmiah yang diterbitkan dua kali dalam satu tahun (periode enam bulanan). 
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18. Aktivitas Penunjang Kegiatan Program STudi 

Adalah seluruh aktivitas yang berkaitan dengan kegiatan~kegiatan yang 

menunjang kegiatan program studi. Aktivitas ini memiliki birarki aktivitas 

facility level. 

Seteiah mengetahul semua aktivitas yang terjadi pada Jurusan Teknik Mesin FT 

UNJ 1 maka selanjutnya menentukan pemicu dan level aktivita.s ontuk masing-rnasing 

aktivitas di atas yang ada pada Tabel IV .6. di bawah ini: 

Tabel IV .6. Aktivitas, Pemicu Aktivitas dan Hirarki Aktivires 

Level 
Activities Adivi driver 

Pelaksanaan PBM di Kelas & Labotatorium 

Kelas x: Jml Mata Kuli<~:h Lab 

Jrnl Pertemuan x Jml Mata Kuliah x Jml 

ian Bahan d! Laboratorium Jml Mahasiswa L.aboratorium 

tomotif Jml Mahasiswa Laboratorium 

Jml Mahasiswa Laboratorium 

Mahasiswa Laborarorium 

Jrnl Mahas1swa Laboratorium 

Jml Mahasiswa Laboratorium 

Jml Mahasis'W"ii Laboratorium Unit 

n Akademik Jml Seluruh Mahasiswa Unit 

4 Pelaksanaan dan Penilaian Evaluasi 

Pembuaum Soal U"lan Jml tnan Balch 

Pemeriksaan Hasil U'ian , Jml Mhs x Jmllljian Unir 
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Activities 

Perawatan Perala!an Laboratorium 

Lab Otomotif 

Lab Produk.si 

Lahw 

umCNC 

7 Pelaksanaao bimbin an tu akhir 

8 Pelaksanaan en u'lan lt!.gas akhir 

aan Peralatan Laboratorium 

pecan Penerimaan Negara Bukan Pajak 
BP) 

inistrasl Mahasiswa 

m Studi 

Level 
Activi driver 

Jml Mahasiswa Laboratorium 

Jml Mahasiswa Labotatorium 

Jml Mahasiswa Laboratorium 

Jml Mahasiswa Laboratorium 

Jm! Mahasiswa Laboralorium 

Jml Mahasiswa Laboratorium 

Jml MuhllS!swa Laboratorium 

Jml Pemakaiao Ruan K.elas Unit 

Unit 

Jml Mils yg men ikuti U'ian Unit 

Unit 

. . 

Batch 

Unit 

Ke !atan Pelaporan PNBP 

Jumlah Seturuh Maba.~iswa 

Dosen Unit 

Facility 
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Keterangan TabeiiV.6: 

I. Aktivitas pertama yaitu pelaksnnaan proses belajar mengajar di kelas & 

laboratorium terbagi menjadi dua bagian. Pertama untuk Honor Laboran 

memiliki pemicu berupa jumlah kelas x jumlah mata kuliah laboratorium dan 

hirarki aktivitasnya adalah batch. Kedua untuk ATK memiiikl pemicu berupa 

jumlah pertemuan x jumlah mata kuliah x jumlah kelas dan hirarki aktivitasnya 

adalah batch. 

2. Aktlvitas Pemakaia:n Bahan di Laboratorium memiliki pemicu aktivitas berupa 

jumlah mahasiswa. Hirarki aktivitasnya adalah unit. laboratorium terdJri dari 

enam jenis ruangan yaitu laboratorium otomotif, produksi, las, CNC, 

pneumatik. dan material. Masing-masing Jaboratorium memillki pemicu 

aktivitas yang sama. 

3. Aktivitas Pembirnbingao Akademik memiliki pemieu aktivitas berupa jum!ah 

mahasiswa, karena dosen di bayar berdasarkan jumfah mahasiswa yang 

dibimbingnya, sehingga birarki ak.tivltas-nya adalab unit GumJah mahasiswa). 

4. Aktivitas Pelaksanaan dan Penilaian Evaluasi terdirt dari dua bagian. Pertama 

untuk pembuatan soal ujian memiliki pemicu aktivitas berupa jumlah mata 

kuliah dan hirarki aktivitasnya adalah batch. Karena umuk pembuatan soal 

ujian dosen dibaynr berdasarkan jumlah mata kuliah yang diajarnya, Kedua 

untuk pemeriksaan hasil ujian, pemicu aktivitasnya adalah jumlah mahasiswa 

sehingga hirarki aktivitasnya ada!ah unit. Karena honor koreksi ujian 
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dibayarkan kepada dosen sesuai dengan jumlah mabasiswa yang mengikuti 

ujian tersebut. 

5. Aktivitas Perawatan Perafatan Laboratorium memilik pemicu berupa jumlah 

mahasiswa, sehingga hlrarki aktivitasnya ada!ah unit Aktivitas ini terdiri dari 

enam aktivitas sesuai dengan jumlah laboratorium yang ada, yaitu laboratorium 

otomotif, produksi, las, CNC, pneumatik, dan material. Mao;ing-masing 

laboratoriurn memiliki pemicu aktivitas yang sama 

6. Aktivitas Perawatan Gedung memillki pemicu berupa jomlah pemakaian ruang 

kelas dan hirarki aktivitasnya adalah unit. 

7. Aktivitas Pelaksanaan Pembimbingan penulisan tugas akhir memiliki pemicu 

berupa jumlah mahasiswa yang sedang menulis tugas akhir, sehingga hirarki 

aktivitasnya unit (jumlah mahasiswa). 

8. Aktivitas Pelaksanaan Pe:ngujian Tugas Akhir memiliki pemicu berupa jumlah 

mahasiswa yang mengikuti sidang tugas akhir, sehingga hirarki aktivitasnya 

adaluh unit Uumlah mahasiswa). 

9. Aktivitas Pelaksanaan Pembimbingan PKL memi!iki pemlcu berupa jumlah 

mahasiswa tingkat akhir yang mengikuti PKL. sebingga hirarki aktivitasnya 

adalah unil Gumlah mahasiswa). 
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10. Aktivitas Administrasi Kegiatan W1suda memiliki pemicu berupa jumlah 

wisudawan. hirarki aktivitasnya adalah unit Gumlah mahasiswa yang akan di 

wisuda). 

1 L Aktivitas pelaksanaan kegiatan ilmlah memiliki pemtcu berupajumlah keglatan 

ilmiah dan hfrarki aktivitasnya adalah batch. 

12. Aktivitas pelaksanaan kepanitiaan AdHoc memiliki pem1cu berupa jumlah 

kepanitiaan Ad Hoc dan hirarki aktivitasnya adalah batch. 

0. Aktivitas pengadaa:n peralatan laboratorium memiiiki pemlcu jumlah 

mahasiswa laboratorium, sehingga hirarki aktivitasnya adalah unlL 

14. Aktivitas pelaporan penerimaan negara bukan pajak memi!lki pemicu berupa 

jumlah kegiatan pelaporan, birarki aktfvitasnya adalah batch. 

IS. Aktivitas administrasi mahasiswa memiliki pem1cu berupa jumlah seluruh 

mahasiswa dan hJrarki aktivitasnya adalab unit. 

16. Aktivitas administrasi dosen memiliki pemicu berupajumlah seluruh dosen dan 

hirarki aktivitasnya adalah unit 

17. Aktivitas penerbitan jurnal ilmiah terbagi rnenjadi dua bagian. Pertama 

penerbitan jurnal ilmiah yang memlliki pemicu berupa jumlah kegiatan 

penerbitan dan hirarki aktivitasnya adalah batch. Kedua pencetakan jurnal 
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ilmiah yang memillki pemicu berupa jumlah dosen karena jumal tersebut 

dicetak sesuai deogan jumlah dosen yang ada, hlrarki aktivitasnya adalah unit. 

18. Aktivitas Penunjang Kegiatan Program Studi memiliki birarki aktivltasfaciliry 

level. 

4.2.3, KeJompok Biaya Somber Daya 

Biaya-biaya yang terjadi pada Jurusan Teknik Mesin FT UNJ dapat dilihat pada 

Tabel IV.7. Biaya-biaya tersebut merupakan hasil penggabungan beberapa biaya 

sumber daya. 

Khusus untuk biaya bahan pruktikum, nilai yang tertera di Tabel IV.7 

merupakan nilai gabungan dari enam laboratorium. Perincian biaya tersebut ada!ah: 

Biaya Bahan Praktikum 

Laboratorium Produksi Rp 1 56.900.800 

Laboralorium Otomotif 72.859.270 

Laboratorium CNC !5.737.!50 

Laboratorium Las 

Laboratorium Pneumatik 

Laboratorium Material 

Total 194.215.500 

{Sumber: f'engelola Jurusan, d! olah kembali} 

59 

Usulan penerapan..., Diah Armeliza, FE UI, 2008



Tabel JV.7. Kelgmpok Biaya Jurusan Teknik Mesin IT UNJ Tahun 2007 

20 B. Perkantoran 80.690.000 

TOTAL BIAYA Rp 1.796.410.000 

Biaya honor dosen mengajar sebesar Rp 359.492.000, Biaya insentif senHai 

Rp 77.405.000 dan biaya THR senilai Rp 53.837.000 dikategorikan sebagai biaya 

langsung karena sudah dapat dialokasikan: langsung ke masing-masing program, 

sehingga biaya honor dosen mengajar, blaya insentif dan biaya THR tidak dimasukkan 
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dalam perhitungan alokasi berdasarkan aktivitas tertentu. Untuk menghitung biaya per 

mahasiswa, biaya honor dosen mengajar. biaya insentif dan biaya THR akan langsung 

ditambahkan pada perhitungan akhir ABC. Tabel IV.8 menunjukkan biaya honordosen 

mengajar yang langsung d!aiokasikan pada masing-masing program, Tabei fV.9 

menunjukkan biaya insentifyang langsung dialokasikan pada masing-masing program 

dan TabeiiV.ID menunjukkan biaya THR yang langsung dialokasikan pada masing

masing program. 

Tabel IV.8. Aiokasi Biaya HQnor Dosen Mengajar sebagai Biaya Langsung 

Tabel IV.9. Alokasi Biaya lnsentifsebagai Biaya Langsung R;!Jda Tiga Program 

Tab~]JV.IO. A!okasi Biaya THR sebagai BiaYfll.~~ngsung Q_ada Tiga Program 
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Setelah dilakukan wawancara dengan masing-masing pengelola program studi 

temyata ada tiga biaya yang masih dapat dirinci. Ketiga biaya tersebut adalah biaya 

honor tenaga honorer, biaya penerbitan jurnal ilmlah dan biaya perkantoran sehari-hari. 

Penje1asan perincian masing-masing biaya tersebut adalah: 

I. Biaya honor tenaga honorer dapat dirinci menjadi biaya honorarium laboral'l, 

biaya administrasi mahasiswa dan biaya administrasi dosen. Persentase ketlga 

biaya tersebut di peroleh berdasarkan ketentuan pengelolajurusan yaitu: 

-
Biaya Honor Tenaga Honorer % alokasi Jumlah 

Honor Laboran 58% Rp 33.600.000 
~··--------=---· 

Administrasi Mahasiswa 31% Rp 17.955.000' 

Administrasi Dosen 10% Rp 5.985.000 

Jumlah 100% Rp 57.540.000 

2. Biaya penerbitan jurnal ilmiah hanya dia!okasikan khusus untuk program S I-

Reguler karena hanya program SI-Reguler yang berkepeotingan dalarn 

penuHsan jumal ilmiah. Biaya penerbitan jurnal llmiah dapat dirioci menjadi 

biaya penerbltan jurnal ilmiah dan biaya pencetakan jurna.l ilmiah. Persentase 

kedua biaya tersebut di peroleh berdasarkan ketentuan pengelolajurusan yaitu: 

' ' 

%alokas~ B. Penerbltan Jurnalllmiah Jumlah 

B. Penerbitan Jumal !lmiah ' 65':v, 10.790.000 ' . ' ' ' 

B. Pencetakan Jumal 1\miah 35% Rp 5.810.000 

Jumlab tOO% Rp, 16.600.000 
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3. Biaya perkantoran seharl~hari dapat dirinci menjadi biaya ATK; biaya fotokopi, 

penggandaan dan konsumsi rapat; biaya langganan majalah/koran; biaya barang 

cetakan; dan biaya alat-alat penerangan/rumah tangga kantor. Persentase semua 

biaya tersebut di pero!eh berdasarkan ketentuan pengelolajurusan yaitu: 

B.Perkantoran sebari~harl 

ATK 

Fotocopy, penggandaan, konsumsi rapat 

Langganan majalahlkoran 

Barang t;etakan 

1 Alat·alal penerangan/Rumah Tangga Kantor 

42.500.000 

22.480.000 

1.000.000 

4.300.000 

10.410.000 

86.690.000 

Berdasarkan rincian ketiga blaya dialas maka Tabel lV.7 dapat disempurnakan 

menjadi TabeiiV.II. 
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TabellV. I I. Rincian Kelompok Biaya Jurusan Teknik Mesin FT UNJ Tahun 2007 

No Biaya .JUMLAH 

I B. Bahan Praktikum Rp 194.215.500 

~tek Keria Lapanj!aniPPL Rp 17.870.000 

3 B. Pembualan Soal Ujian .... Rp i 28.000.000 

oreksi Hasil Uiian Rp 47.~ 

~~on~o~r~D~~~n~M~e~n~~·•~i'''='~~~~~----~~~R!:.o+---=35~9~~·~~41 HR Dosen 53.837.000 
···-

7 B. Honor PembimbingTogasAkhir Rp 22.630.000 

8 B. Honor Pengoji Togas Akbir Rp 24.640.000 
-

9 B. Honor Pembimbing Akademik Rp · 22.575.000 

10 or Laboran Ro 33.600.000 

IL!..!l b ttl 275.000.000 
r;;T B.Perawatan Peralatan 112.798 
~F""'F~;;;:.ra~w.::at:::an;;.;.G:;:ed.::u.::n;;;;.g==----~~==--= R 238.677. 

' I4 B. Kegiatan Wisoda Rp !.000.000 

I5 . B. Ke•iatan llmiah Rp 67.080.000 .... 

16 B. Keoanitiaan AdHoe .... Rp 26.000.000 

17 B. Pelaporan P;-.IBP Rp : 72.83~~ 
B. Administrasi Mahasiswa .... Rp 17.955.000 

19 B. Administrasi Dosen Rp 5.985.000 

20 B. Penerbitan Jumal llmiah ~ 10.790.000 
~21~~B~.P~e~n~ce~re~k~an~Ju~rn~a~I~IIm~iah~~--------------~--·~~5~.8~10~.~~41 

• Biava lnsentif ... Rp 77.405.000 

. ATK Ro 42500.000 

R 22.480.000 

Langganan Maialah/Koran 1.000.000 

B. Barang Cetaka.n 4.300.000 
' 

27 B. Alat·Aia.t Pen!:~angan/Rumah Tangga Kantor Rp 10.410.000 

TOTALBIAYA Rp 1.796.410.000 

($umber. Penge!ola Jurusan, d1 olah kembah) 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola jurusan. untuk biaya pengadaan 

peralatan laboratorium dan biaya perawatan peralatan laboratorium terbagi menjadi 

enam bagian karena ada enam iaboratorium. Persentase untuk keenam laboratorium 

diperoleh berdasarkan ketentuan pengelola jurusan. Menurut penge!ola jurusan 

persentase ditentukan berdasarkan jurnlah jenis peralatan yang ada pada rnasing-

masing laboratorium. Persentase untuk kedua biaya tersebut dapat d1lihat pa.da Tabel 

IV.I2 di bawah ini: Alokasi biaya untuk biaya pengadaan peralatan laboratorium dan 

biaya perawatan laboratorium masing-masing dapat dilihat pada Tabel JV, 13 dan Tabel 

IV.I4. 

Tabe! IV.l2. Persentas:e Biaya Pengadaan dan Perawat~n Peralalan_Laboratorium 

'· .... 
Lab Produksi 

' Lab Otomotif 

LabCNC 

Lab Las 

Lab Pneumatik 

Lab Material 

Jumlah 

I '· . Perala tan 

88 

60 

47 

24 

15 

33 

267 
(Sumber. Pengelola Jurusan, di olah kern bali) 

.··~ Jenis 
. Jumlah Pera alatall 

166 % 

97 I 22% 

!69 18% 

88 9% 

I 8 6% 

44 12% 

582 
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Tabel IV, 13. Rincian Hasil Alokasi Biaya fengadaan Pera!atan Laboratorium 

Jenis Laboratorium 

61.797.753 

48.408.240 

Lab Las 24.719.101 

Lab Pneumatik 15.449.438 

Lab Mf.tterial 33.988.764 

Jumlah 275.000.000 
{Sumber: PengelolaJurusan, di o!ah kembali) 

Tabel IV.\4, Rlncian Hasil Alokasi B.iaya Perawatan Peralatan Labo_ratorium I 

Jenis Laborntorium 

Lab Produksi 

Lab Otomotif 

LabCNC 

Lab Las 

Lab Pneumatik 

Lab Material 13.941.326 

Jumlab 112.798.000 
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4.2.4. Alokasi Biaya Sumbcr Oaya 

Langkab kedua yaitu membebankan sumber daya {resource cost) pada setiap 

aktivitas dengan menggunakan pemicu sumber daya (resource driver). 

TabeJ IV. J5. Alokasi Resource Cost ke Aktivitas 

No Jt:nis Hia a 

B. Bahan Praktikum 

2 B. Pmlaek Ke!J!l Le an PL 

J 8. Pelaksl!.lliWlliian 

aka ik 

Pernletan Laboralarium 

Peraw:UBD Peralalan laboratorimn 

Perawatan Gedun 

19 B. PencelakMJurna! llmiah 

20 B.ATK 

Aktivilll$ 

Bahan di Labaratorium 

Pelaksanaan Pembimbin P'KL 

l'ela.ksarman PBM di kdas &-laborat.orium 

iL ~en w.m Peralatan tahorn::~·ium 
l'eraw:uan Pct".tlruan Laborntorium 

WiM~da 

l'e!Wanaan Kegiatan llmiah 

Pclak:sanaan Kc aniliann AdHoc 

Pd ran PNBP 

Adminlstrasi Muhasiswa 

A.drninimasi Dosen 

Penerbitan Jurnel llmiah 

l'elak&anaan PBM di kelas& lahornlorium 

f'ro ram Studi 

Penunjan Ke iatart Pro rum S1udi 

. Ala! cner~n ~Rumllh Tangga ~anlo~ .. l[ ;:nunjang Kc ia:;~ l1ro mm ~!udi 
TOTAL 

194.2!5.500 

17.87il000 

75.53{i.OOO 

22..630.000 

4.300.000 

lOAIO.OOO 

1.305.676.000 
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Tabe! IV.l6. Ha;;il Alokasi Resource Cost ke Akttvitas 

No AKTfVITAS BIAYA 

PBM di kelas & Laboratorium B. Honor Labonm Rp 

B.ATK Rp 

Total Rp 
-

2 Pemakaian Bahan di Laboratorium B Bah:m Praktikum pada enam laboratorium: 

Peralatan Laborstorlum 

~Lab Produksi 

-Lab Otomotlf 

-Lab CNC 

·Lab Las 

-Lab Pneumatik 

Material 

Total 

B. Honor Pembimbing Akademik 

mbualan Soal Uj!an 

B. Koreksi 1-!asil Ujian 

Total 

1 
13. Perawatan Peralatan pada cnam laboratodum: 

-Lab Produks i 

·Lab Otcmotif 

-Lab CNC 

~Lab Las 

~Lab Pneurnatik 

·lab Malerial 

Total 

6 Perawatan Gedung . B. Perawalan.SJedung 

7 Pelaksanaan Pembimbingan Penulisan TA B. Honor Pembimbing Tugas Akhir 

R f>elaksanaar~ Pengujian Tugas Akhir B. Honor Penguji Tugas Akhir 

JUMLAH 

33.000.000 

42.500.000 

76.100.(100 

238.677,500 

22.630.00() 
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Total biaya tidak langsung yang akan dialokasikan pada tiga program studi 

adalah sebesar Rp 1.305.676.000. 

Berdasarkan Tabel IV.t6 diatas, maka selanjutnya dapat dihitung biaya per 

aktivitas yang disajikan pada TabellV. 17. 
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Tabel IV.I7, Activity Driver dan Tlngkat Konsumsi Aktivitas untuk maslng-masirtg Program Studi 

r-
Jumlah Driver 

A<:tivity driver Attivities 
I). II( Sl· 

NR ~ Sl-Ree 0 Tr 

Pelaksanaan PBM di Kelas & Laboratorium 

Honer Laboran 1328 

ATK Jml Pertemuan x 1m! Mali.'l KuHah x Jm! Ke!as 

L~~!n!ah Kelasdl Lab~ralq~ium ! 768 IU20 
1.952 11-;:: 4.800 

240 

1.056 

· · I ·I 
Pcmakaiilll Bahan di Lilboratorium Jml Mabasiswa Laboratorium 

Lab Produksi 
t-· 232 I 149 I 135 J 5l6 II 

,.. s1 ,. I •s• 
~L Lab Otomotif Jml Mahasiswa Labo~atorium 

Jm! Mahasiswa Laboratoriurn -------· .. 

L.llu Las Jl Jml Mahasiswa Labo.~~torium 80 34 I 27 141 

Lab CNC Jml M:ahasiswa Laboratorium 156 69 52 277 

Lab Pneumatik -~~ Jml Mai1asiswa Labonuorium l' 77 31 -27 135 
~~ ~~ . 

~ Lub M"'""l • • •. _TJ~I M~_"''w' Labocatorlum ... . o 116 • 11 s 231 

Pembimbing:m Akademik I Jml Seluruh Mahasiswa 549 428 35Q I .327 
' -· -- ~~ ~ I ·- - If" 

Pembuatnn So<JI_Uj}an il.:!£111 Ujia11 

Pelaksanuan dan Penilaian Evaluasi 
···· ·· - · I 94 t=-~-;1 12& i 350 I 

.~orcks.i Ha~i_l_~ji<J~~ .. _ )I J~} Mhs xJmJ Ujian 7.846 1 s.36o II 5.J6o I 18.566 I 
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Acti-vities Activity driver 

Mahasiswa Laboratorium 

Laboratorium 232 149 135 516 

Jml Pemakaian Ke!as 

7 11 Pelalcsaoaan Penul' Akhil' Jml 

8 Akhit Jml 
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Activities Activity driv€r 

3 

0 l - -
0 2 

0 

0 -l 
0 

Maha.<>iswa Laboratorium ! 77 
-~ 

Jml Mahasiswa. Lcboratorium 0 116 llS 231 
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' l r Jumls:b Driver 
i""""""" Activities Activity driver . _ 

D-III SI-NR SI-R- Toml - -- ~ 

14 Pe!aooran Penerimaan Neoara Bukan Paiak (PNBP) ··---~ Keglatan Pcla~ran _ l I I 3 
r 

0 

i 5 ~ Administrasi Mahasiswa Jumlah Seluruh Mahasiswa 5¢ 350 1.327 

r 16 ~ Admillistrasi -Dosen-- . ~·i Jumi~h Dosen ~ 30 ~ 30 ~ 50 i 110 ~ 
i! . I -~ R._+ II II 

!7 Penerbitan Jurnal Ilmlah I 11 
• 

Penerbltan Jumal Ilmlah Kegiatan ~nerbitan _ 0 0 2 2 

Pencetakan Jumal llmiah _ Jumlah Dosen . 0 0 50 50 

18 I P~~l!!:£ !S;~i~l! Proifam_ Studi _ . Facility !eve! 

IL _a_.fotokoQi, ee:nggandaan, konsumsi raoot Facility level , I I 1 3 

H ~-~~~q[alahlkor~n - Facili~y leve] l I l 3 

_!i.~_;;;_a~ (kui~nsi, blanko) Facility level l I _j t 3 J 

Alat Penerangan!RTK ~-- f~ility_level I I l 3 0 
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4.2.5. Perhitungan Activity Driver Rate 

Langkah ketiga adalah menghitung activity driver rate untuk setlap aktivitas. 

Langkah ini dapat dilihat pada TaheiiV. 18. di bawah ini, 

TabeJ IV .18. Perhitungan AcJivitv Driver Rate 

NO Activities 

PBM dl Kelas & Laboratorium 

Lab Otomotif 

l,ab Produk.si 

Lab Las 

Lab CNC 

Lab Pneumatlk 

Lab Mfit.erial 

3 Pembimbingan Akademik 

4 Pelaksanaan dan Pcnilaian Evaluasi 

Pembuatan Soal Ujian 

' orium 

Lab Produksi 

L:a.b Las 

Lab CNC 
·--·· 

Lab Pneumarik 

Lab Material 

JumiHh 
Driver 

4.800 

516 

456 

!41 

277 

135 

231 
'-----·-·· 

1.327 

350 

456 

141 

277 

135 

231 

Rp 15.737.150 

Rp 26.098.380 

Rp 7,$57.440 

Rp 22.575.000 

10.139.146. i 

Rp 19.855.828 

Rp 6.336.966 

Rp 13.941.326 

Activity 

Oriver R.Bte 

Rp 56.8H 

Rp 193.321 

Rp 32.716 

Rp 17.012 

Rp 71.909 

Rp 71.682 

Rp 46.940 

Rp 60.352 
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Adivities 
JumJah 

Total Cost 
Activity Driver 

Driver Rate 

Perawatan Gedung 4.928 

Penulisan T A 241 

146 

laksanaan Pembirnbingan PKL 140 

Administra.si Kegi<Ha!l Wlsuda 32 

..... ~~ ---------------~---

II Pelaksanaan Kegiatan !!miah 

Seminar 4 
--··· 

Workshop Kuriku!um 

Workshop SOP PKL 2 

Workshop SOP Tugas Akhir/Skripsi 2 

Pembuatan Buku Akademik 

Pembuatan RPKPS 2 

tj Pelaksanaan Kcpanitiaan 1\dHoc 
.. -.. ··-·~--·-----

P.embuatan Pmposal SP4 Rp 5.200.000 Rp 5.200.000 
···--·--~-------

~ 13.{)00.000--Pelaksanaan Akreditasi Rp 13.000.000 

Pembuatan Pr.oposa! Hibah Prl! Lab tk. Rp 3.900.000 Rp 3.900.000 
Universitas 

Pembuatan Proposal Hibah Prlt Lab tk. Rp 3.900.000 Rp 3.900.000 

an Laborarorium 
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Jumlah Activity 
NO Activities Total Cost 

Driver Driver Rate 

14 Pelaporan Penerimaan Negara Bukan Pajak 3 Rp 72.830.000 ~1 24.276.667

1 a~ 13.5311 15 Administrasi Mahasiswa 1.327 Rp 17.955.000 

D 
16 Administrasi Dosen 110 I Ro 5.985.000 Ro 54.409 

17 Penerbitan Jumalllmi:Ih 

Penerbitan Jurnalllmiah 2 Ro 10.790.000 ~I s.39s.ooo I 
Pencetakan Jumalllmiah 50 Ro 5.810.000 ~I ll6.2oo I 

IRf 
D 

'«:II di II ~ 

Fowkopi, penggandaan, konsumsi rapat 3 Rp 22. 7.493.333 

Langganan majalah/koran 3 Rp 1.000.000 Rp 333.333 

Barang cctakan (kuitansi, blanko) 3 Rp 4.300.000 Rp I 1.433.333 I 
Alat Penerangan/RTK 3 Rp 10.410.000 Rp I 3.47o.ooo I 

4.2.6. Alokasi Biaya Aktivitas ke Jasa Layanan (Cost Object) 

Langkah terakhir adalah membebankan biaya aktivitas ke jasa layanan dengan 

menggunakan cost-driver rate yang ada pada Tabel IV .18 di atas. Pembebanan biaya 

aktivitas ke jasa layanan dapat dilihat pada Tabel IV.l9. 

Jasa layanan yang ada terdiri dari 3 jenis, yaitu Program Studi Diploma Ill, 

Program Studi S !-Non Reguler (Ekstension), dan Program Studi S 1-Reguler. 
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Tabel IV.l9. Perhitungan Aloko!li BiiD;.a Aktivitas ke Jasa Layanan 

-. --- . -· 
D-Ill I SJ-Non Regu.ler Sl-Reguler 

Nu Aciiviti:eJI Jml I Jml I Jml 
Cost .. Cost Cost 

Driver Driver Driver 

I Pelaksanaan P£3M di Kelas & Laboratorlum 

Honor Laboran 76S Rp 19.431.325 
320 ~ 8.096.386 240 Rp 6.072.289 

ATK 1.952 Rp 17.283.3:!3 1.792 I! R 15.866.667 I.OS6 Rp S}.35Q.OOO 

·- -- -

Ea!., 
. 

2 Pemakaian Bahan di Laboratorium ... 
Lab Otomotif 232 Rp 32.75&.43 1 21,0:.'18.820 135 Rp 19.062.018 -
Lab Produksi ! 346 ~•ol 43.174.730 BB:., 6.363.905 59 Rp 7.367..165 

! Lab l~s so ~ 8.546.(}76 ! Rp 3.632.082 2? Rp 2.884.301 . -
[".PJ 

. 
Lab CNC 156 8.862.799 69 ! Rp 3.920.084 52 Rp 2.954.266 . 

Lab Pneumatik 77 ~ 14.885.743 3 I RP 5.992.961 27 Rp 5.219.676 . . .. 

~ Lab Material 0 0 116 Rp 3.795.078 115 Rp 3.762.362 .. . c· 
3 Pembimbingan Akademik 549 Rp 9.339.619 428 Rp 7.281161 350 Rp 5.954.220 .. 

. -
4 Pelaksammn den Penilaian Evaluasi Pembelajar:an 

Pemb~.ta.tan Soa! Ujiarl "]~ 7.520.000 128 Ro 10.240.000 128 IW 10.240.000 

Pemeriksaan Hasl~ Ujian_ 7.::6 !I: I 20.086.200 5.360 Rp 13.711.900 S.360 Rp 13.721.900 .. 
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D-Ill 

No 1 Activit•~ f Jg;j\ c.,, Jt Jml 

-~[ 
~~[ 11.396.715 

ili:J~ 2s:2oi""76s 1 s1 

]_0~ 5.752,707 34 

'.:'LJ~I I J.J&234J I~ 
2I:J~I ~.:.6l4A1S.Ii ,, 
I:!~. 0 _i 116 

:JD 2.0~~[f..l ~,0-0-74-0.-50-3 II 1.744 
::::JD - .L.. T 

Akhic II :IT:]~ 76os:93• _ 87 Rp s.t69.JJ~L n 
~~ 13.501.370 65 [&:] 10.969.863 

::::JD --··r..J .. 
soT Rp I 10.211.429 '~---- [ii] 3.701.643 I 31 ~ Rp ~ 3.956.929 

J D~~~ 
JO II •EJI 937.500 I l I~ ),:2so I l n Ro II 31.250 

liE 1.67700d ... 0 ... II ~pI - 0 3 ~p ~ 5.031.000 

I ol o ~ o 1 ~ 
~[ 5031.000 I 0 ~ 0 I IR, 

5.o3J.ooo !L"::::JI_ ~PI o 
Pembwru:anBukuAkade:mlk __ I o I Rp I 0 i!Ql["R~·I[ .o 
Pembumn RPKPS ·--··· I 1 I Rp I 6.7os.ooo !rolrRolro 
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No A£1ivifies 

Lubornlorium 
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D-Ill II SI-Non Re2ulcr SI-Reeuler 

No Activities Jml I Jml I Jml 

I Dclv.< I 
Cost 

I Dclm I 
Cost Cost 

Driver 

[!2] Penerbitan Jumalllmiah II II 
D Penerbitan Jumal llmiah 0 li~l o II 0 I Rp I 0 2 Rp 10.790.000 

81 Pencetakan Jumal llmiah 0 li~l o II 0 liM I 0 50 JIM 5.810.000 

I[J II D I[] 
C!!JI Penunjang Kegiatan Pro~ram Studi li::::::J I[J _jO 

B Fotokopi, penggandaan, konsumsi rapat I li~l 7.493.333 E±:l~ 7.493.333 I liM 7.493.333 

LanRtaanan ma·alah/koran I 1 li~l 333.333 I R 333.333 I liM 333.333 

Dl Baran~ cetakan (kuitansi, blanko) II 1 li::o£:]1 1.433.333 1 I~ 1.433.333 1 1~1 1.433.333 

ff Alai Penerangan/RTK I 1 IIIEJI 3.470.000 ~ 1 lie] 3.470.000 1 a Rp a 3.470.000 
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4.2.7. Biaya per Mahasiswa 

Perhitungan biaya per mahasiswa pada tiga Program Studi di Jurusan Teknik 

Mesin FT UNJ dapat dilihat pada Tabe!IV.20, !V.21, dan !V.22 berikut: 

Tabel IV.20. Perhitungan Biaya per Mahasiswa Program Studi D-III 

No Aktivitns Jumlah 

I Pelaksanaan PBM di kelas & Laboratorium Rp 36.714.659 

2 Pemakaian Bahan di Laboratorium Rp 1 08.227.780 

) Pembimbingan Akademik Rp 9.339.619 

4 Pelaksanaan dan Penilaian Evaluasi Pembelajaran Rp 27.606.200 

5 Perawatan Pzralatan Laboratorium Rp 60.154.947 

6 Perawatan Gedung Rp 100.740.503 

[2] Pelaksanaan Pernbimbingan Penulisan Tugas Akhir p 7.605.934 

[i] Pelaksanaan Pengujian Tugas Akhir p 13.501.370 

[2] Pelaksanaan Pernbimbingan Praktek Ke~a Lapangan (PKL) p 10.211.429 

8E Administrasi Kegiatan Wisuda Rp 937.500 

Pelaksanaan Kegiatan llmiah I Rp 18.447.000 I 

[ii] Pelaksanaan Kepanitiaan AdHoc Rp 16.900.000 

[iD Pengadaan Peralatan Laboratorium Rp 146.656.949 

GJ Pe1aporan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Rp 24.276.667 

~ Administrasi Kegiatan Mahasiswa Rp 7.428.255 

~ Administrasi Kegiatan Dosen Rp 1.632.273 

[!1] Penerbitan Jurnal Jlmiah Rp -

GiJ Penunjang Kegiatan Program Studi Rp 12.730.000 

JUMLAH Rp 603.111.084 

D Activity-Based Costing 

D Binya Langsung 01 
- Biaya Honor Dosen Mengajar ~II 240.900.000 

- Biaya lnscnlif ~II 27.400.000 

- Binya THR ~II 20.443.000 

Total Biaya Langsung ~II 288.743.000 

Total BiayaTidak Lnngsung ~II 603.111.084 

Total Biaya ~II 891.854.084 

B Jumlah Mahasiswa 

~ 
549 

Binya Per Mahasiswa 1.624.507 
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Tabel IV.21. Perhitungan Biaya per Mahasiswa Program Studi S 1-Non Reguler 
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Tabel IV .22. Perhitungan Bia;:a per Ma.hasiswa Program Studi S 1-Reguler 
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4.3. Analisa Perbandingan Perhitungan Metode Saat ini dengan J\.1etode Activity~ 

Based Costing 

Setetah biaya pokok per mahasiswa diketahui, maka selanjutnya dapat dianallsa 

perbedaannya dengan perhitungan biaya tradisional yang dilakukan saat ini. 

Tabel lV.23. Perb.andingan Perhitungan Biaya per Mahasiswa Metode ABC dan 

Metode Saat ini pada Tahun 2007 

Program Biaya Pokok Biaya Pokok 

Studi JMLMHS Per Mahasiswa Per Mahasiswa 

Mctode Saat ini MetodeABC 

Ill 549 1.481.421 I. 

428 1.618.715 

350 829.429 

Untuk program 0-HI perhitungan biaya pokok per mahasiswa dengan metode 

ABC menghasilkan biaya yang lcbih tinggi dari melode saat ini. Keadaan ini ttdak 

sejalan dengan teori, bahwa dengan jumlah mahasiswa terbanyak, biaya per mahasiswa 

metode ABC seharusnya lebih rendah dari biaya per mahasiswa metode saat ini. Hal 

ini disebabkan oteh ada.nya biaya-biaya yang kurang dialokasikan ke program D~IH 

pada perhitungan biaya per mahasiswa metode saat inL Biaya·biaya tersebut adalah 

biaya pengadaan peralatan laboratorium, biaya perawatan laboratorium dan biaya 

perawatan gedung. Ketiga blaya tersebut pada perhitungan metodc saat ini hanya 

dihebankan pada program SI-Non Regulcr, padahal program 0-111 memiliki 

mahasiswa terbesar dan paling sering 111enggunakan laboratorium. Sehingga 
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seharusnya program D-IIJ juga dibebankan ketiga biaya tersebut secare mereta sesuai 

dengan jumlah mahasiswa yang ada, 

Perbandingan biaya metode saat ini dengan metode ABC untuk program D-lll 

dapat dilihat pada Lampiran 7. Secara garis besarnya perbedaan terlihat pada biaya 

bahan praktikum yang dialokasikan terlalu besar pada perhitungan metode saat ini, 

sedangkan biaya pengadaan peralatan taboratorium, biaya perawatan laboratorium dan 

biaya perawatan gedung diatokasikan terlalu kecil pada perhitungan metode saat ini. 

Perbedaan lainnya adalah metode saat ini membebankan biaya penerbitan dan 

pencerakan jurnal ilmiah kepada program D-HL Pada kenyataannya kedua biaya 

tersebut seharusnya hanya dibebankan kepada program S 1-Reguler karena penerbitan 

jurnal ilmiah merupakan nilal pe:nambah akreditasi bagi program SI-Regu!er, 

Perhitungan biaya pokok per mahasiswa untuk program studi S I ~Non Reguler 

(Ekstension) memperlihatkan bahwa perhitungan dengan metode ABC menghasllkan 

biaya yang lebih rendah darJ metode saat ini. Hal ini berarti ada blaya-b!aya yang 

dialokasikan terlalu besar pada program ini. Perbandingan biaya mc:tode saat ini 

dengan metode ABC da:pat dilihat pada Lampiran l:t Secara garis besamya perbedaan 

terlihat mencolok pada biaya pengadaan peralatan laboratorium dlmana terlihat bahwa 

rlengan metode saat inf semua biaya dibebankan hanya pada program SI-Non Reguler 

saja, meskipun manfaamya dirasakan pada ketiga program, terutama program D-IIL 

Biaya perawatan peralatan laboratorium dan biaya perawatan gedung juga dibebankan 

terlalu besar pada metode saat ini. Sarna seperti program D-Ill, metode saal ini 

membebankan biaya penerbitan dan pencetakan jurnal ilmiab kepada program S 1 ~Non 

Reguler. Seharusnya kedua biaya tersebut hanya dibebankan kepada program S l ~ 
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Reguter saja. Untuk biaya kegiatan ilmiah seharusnya juga tldak dibebankan kepada 

program ini, karena kegiatan ilmiah untuk program SI-Non Reguler dianggap tidak ada 

karena sudah menyatu dengan S I ~Reguler. 

Untuk program Sl-Reguler perhitungan biaya pokok per mahasiswa dengan 

metode ABC rnenghasilkan biaya yang lebih besar dar! metode saat ini. Hal ini terjadi 

karena ada biaya-biaya yang tidak dibebankan pada program ini. Perbandingan biaya 

metode saat ini dengan metode ABC dapat dilihat pada Lampiran 9. Secara gads 

besarnya perbcdaan terfihat mencotok pada biaya pengadaan peralatati laboratorium, 

biaya perawatan peralatan laboratorium, biaya perawatan gedung dan blaya bahan 

praktikum. Semua biaya tersebut dibebankan terla!u kecil pada metode saat ini. 

Terutatna biaya pengadaan peralalan laboratorium yang pada metode saat ini sama 

sekali tidak dibebankan pada program SI-Reguler rneskipun manfaatnya juga 

dirasakan oleh mahasiswa program tersebut 

Jurusan Teknik Mesin FT UNJ merupakan organisasi non profit yang berada di 

bawah naungan UNJ sehingga sebagai program studi tidak boleh memiliki !aba. 

Artinya semua pendapatan yang diperoleh pada periode berjalan dianggap habls pada 

periode berjalan tersebut. 

Berdasarkan perhitungan Laba Rugi iernyata ada selisih lebih antara 

pendapatan dengan biaya, Laba tersebut merupakan dana yang berasal dari 20% DPPS 

seluruh mahasiswa S l·Non Regu!er {Ekstension) pad a tahun 2007, 

Untuk lebih jelasnya akan d!sajikan laporan laba rugi pada TabeiiV .24. 
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TabellV,24. Laporan Laba Rugi Jurusan Teknik Mesjn fT UNJ Tahun 2007 

TOTAL PENOAPATAN 

{Sumber. Penge!o!a Jurusan, di olah kemba!l) 

87 

Usulan penerapan..., Diah Armeliza, FE UI, 2008



4.4. Analisa Profit Margin 

Sepert:i telah d!jelaskan sebelumnya, jurusan Teknik Mesin FT UNJ tidak boleb 

memiliki profit, namun analisa profit margin ditakukan dengan mengasumsikan setiap 

mahasiswa tiap angkatan harusnya menanggung beban yang sama meskipun tiap 

angkatan ada yang dibebankan berbeda. 

Analisa profit margin dilakukan dengan menggunakan DPPSt DPUDPSP dan 

biaya per rnahasis\.va maslr.g-masing program studi sepertl yang ada pada Tabel IV .I, 

TabeiiV.2 dan label IV.3. Untuk biaya per mahasiswa akan dik.alikan denganjumfah 

mahasiswa pada masing~masing program studi. Sebagai perrnulaan akan dihitung profit 

margin dengan metode saal ini, yang ada pada TabellV.25 dibawah ini: 

TabeiiV.25. Ana lisa Pro (it Margin dengan Metode Saat Ini 

Melode Saat lni D-Ill SI-Non Rl!gulcr- SI-R II 
-----

' Jso II Jumlah Mahasiswa ' 549 428 ' ------------------------------·-

' Pendapatan ' ' 
' DPPS Rp I 682.500.000 462.262.:>00 290. 

DPUDPSP Rp I l 30.8{)0.000 323.000,000 I 
' ---------

Lii!JI [;] ,[;] ' 
Total Pendaoatan 813.3QO.OOO 785.262.5tl0 290.300.000 I 

• ' 

Tabel [V .25 menunjukkan adanya profit margin pada program S 1-Non Reguler. 

Hal ini sesuai dengan laporan laba rugi yang ada pada label IV.24. Profil margin 

sebesar J 2% merupakan 20% rlari DPPS S l-Non Reguier yang dlalokasikan Jangsung 
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pada Fakultas Teknik UNJ. Namun, profit margin yang ada di Tabel IV.24 adalah 

sebesar 12%, bukan 20% karena profit margin dihitung dengan membagi laba operasi 

dengan keseluruhan pendapatan, baik DPPS maupun DPSP. Padahal yang dialokasikan 

langsung kepada Fakultas Teknik UNJ hanya DPPS saja. 

Untuk D-Ill dan S 1 ~Non Regulcr dengan metode saat ini, menghasilkan profit 

margin 0% karena seluruh pendapatan yang ada sudah dlbebankan. Sebingga sudah 

sesuai dengan laba rugi yang ada pada TabeiiV,24, bahwa profit margin yang ada pada 

Tahel 1V.24 hanya karena 20% dari DPPS mahasiswa program S I ~Non Reguler 

dialokasikan langsung ke Fakultas Teknik UNJ dan tidak dirnasukkan dalam 

perrhitungan biaya per mahasiswa. 

Selanjutnya akan dihitung profit margin dengan metode ABC, yang dapat 

dilihat pada TabeiiV.26. 

Tabel {V ,26. Ana lisa Prafit Margin dengan Me~gde ABC 

MetodeABC D·lll Sl-Non Re uler SI-R uler 

Jumlah Mahasiswa 549 428 350 

Pendap,atan 

DPPS 

DPLlDPSf' 

Tutal Pendapa!an 

Diaya 

Biaya Langsung 

Biaya Tidak Langsung 349.55CL 791 

Total Diaya per mhs Rp 515.333.792 

Labn l(otor (78.554.084) Rp 269.928,708 Rp (98.9>2.124) 

Profit margin -10% 34% -34% 
~ 
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Pada Tabel IV.26 terlihat bahwa profit margin positif hanya dihasilkan oleh 

program SI-Non Reguler, program D-Ill dan SJ-Reguler rnengahsilkan profit margin 

negatif 

Untuk program S I ~Non Reguler menghasilkan profit margin positif kareM 

mahasiswa dibebankan DPPS dan DPSP. DPSP yang dibebankan kepada tiap 

mahaslswajuga cukup tinggi yaitu Rp 2.500.000 sehingga dapat menutupi semua biaya 

dan menghasilkan profit margin posttif. 

Untuk program D-Ill, profit margin yang dihasilkan negatif karena total biaya 

yang ditanggung mahasiswa dengan metode saat ini ter!alu kecit yaitu Rp 813.300.000 

dibandingkan dengan metode ABC yang menghasilkan total biaya sebesar 

Rp 891.854.084. Berarti ada biaya-biaya yang seharusnya dialakasikan ke D-lll namun 

metode saat ini tidak mengalokasikannya, contohnya adalah biaya pengadaan peralatan 

laboratotium, biaya perawatan petalatan laboratorium dan biaya perawatan gedung. 

Untuk program S 1-Reguler menghasilkan profit margin negatif karen a dua haL 

Pertama, Hap mahasiwa S!-Reguier hanya dibebankan DPPS saja, Kedua, ada biaya

biaya yang seharusnya dialokasikan kepada program S 1-Reguler, namun metode saat 

ini tidak mengalokaslkannya, sehingga total biaya metode saat ini terlalu kecil yaitu 

Rp 290.300.000, metode A8C menghasilkan total biaya Rp 389.222.124. Misalkan 

untuk biaya pengadaan peralatan laboratorium, pada metode saat ini sam sekali tidak 

dialokasikan ke program Sf·Reguler1 padaha! mahasiswa program ini juga menikmati 

peralatan laboratortum tersebut Biaya perawatao peralatan laboratorium dan biaya 

perawatan gedung juga dialokasikan terlalu kecil dengan metode saat lnl. 
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5.1. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah melakukan analisa mengenai pengalokasian biaya menggunakan metode 

Activity~Based Costing pada Jurusan Tekoik Mesin FT UNJ, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan: 

L Untuk menghitung biaya per mahasiswa dengan metode saat ini dilakukan dengan 

menjumlabkan semua DPPS dan DPIJDPSP setiap ang.~atan pada masing-masing 

program studi kernudian dibagi dengan jumlab mahasiswa program studi tersebut. Hal 

ini dikarenakan DPPS per mahasiswa tidak sama untuk setiap angkatan. Sedangkan 

untuk memudahkan perhitungan maka diasumsikan semua mahasiswa pada satu 

program studi yang sama menanggung biaya yang sarna pula meskipun berbeda tahun 

angkatan. 

2. Perhitungan biaya per mahasiswa dengan menggunakan metode ABC dilakukan 

dengan cara menghitung besarnya sumber daya yang dlkonsumsi oleh setiap aktivitas 

yang ada. Sehingga metode ABC diharapkan dapat menggantikan metode yang 

digunakan saat ini agar distorsi biaya tidak terjadi. 

3. Perhitungan biaya per mahasiswa dengan metode ABC menghasilkan perbedaan 

dengan metode saat ini. Untuk program S 1 -Reguler dan D-llt metode ABC 

menghasilkan biaya per mahasiswa yang lebih besar dibandingkan dengan metode saat 
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lni, sedangkan untuk program S 1-Non Reguler metode ABC memberikan blaya per 

mahasiswa yang lebih kecil dibandingkan dengan metode saat ini. 

4. Biaya-blaya pada Program D-JH cenderung \ebih besa.r dari Program S 1-Reguler dan 

S 1-Non Reguler (Ekstension) karena jumlah mahasiswa dan jumlah kelas lebih ban yak 

dari dua program lainnya. Darl keseluruhan biaya, biaya yang paling besar adalafl 

biaya honor dosen mengajar yang memiliki driver berupa jumlah mahasiswa x jumlah 

kelas x jumlah SKS dan biaya pengadaan peralatan laboratorium yang memiliki driver 

berupa jumlah mahasiswa. 

5. Profit margin dengan metode saat ini sudah sesuai dengan laporan laba rugi, dimana 

profit acia karena 20% DPPS program S 1-Non Reguler yang dialokasikan langsung ke 

Fakultas Teknik UNJ, sehingga tldak dimasukkan dalam perhitungan biaya. Profit 

margin dengan metode ABC memberikan hasil profit margin positifuntuk program S 1~ 

Non Regu!er dan negatif untuk program D-Ill dan S l-Reguler. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapar diberikao adalah: 

l, Jurusan Teknik Mesin FT UNJ sebaiknya menggunakan metode alokasi metode 

Aclivity-BClsed Costing untuk mengalokasikan semua biaya tidak langsuog yang terjadi 

agar dapal diperoleh informasi biaya per mahasiswa yang lebih akurat dan tepat. 

2. Berdasarkan perhitungan biaya dengan melode ABC untuk Program S 1-Reguler 

diperoleh biaya per mahasiswa sebesar Rp 1.112.063. Maka sebaiknya DPPS per 

mahasiswa unluk Program S I ~Reguler dapat dinaikkan. 
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3. Untuk biaya honor tenaga honorer, biaya penerbitan jumal ilmiah, biaya perkaotoran 

sehari~hari, biaya pengadaan peralatan laboratorium dan hiaya perawatan peralatan 

laboratorium yang menggunakan persentase alokasi yang di tentukan oleh pengelola 

jurusan dapat menyebabkan biaya menjadi tidak akurat Maka sebaiknya dari awal 

sudah harus ditelusuri langsung saja sehingga dari awal sudah terbagi tanpa harus 

menggunakan persentase alokasL 

4. Jorusan Teknik Mesin FT UNJ sebaiknya mulai rnemperhltungkan depresiasi untuk 

peralatan laboratodum. Selama ini tidak pemah ada perhitungan depresiasi untuk 

peralatan laboratorium sehingga tldak dapal diketahui tingkat keusangan peralatan 

laboratorium tersebut, sehingga tidak dapat diketahui secara pasti kapan harus membeli 

peralatan yang baru. Berarti depresiasi juga dapar membantu dalam hal pengambilan 

keputusan untuk pembelian peralatan laboratorium. Selain itu depresiasi juga d.apat 

membantu afokasi biaya dengan lebih akural misalkan untuk biaya perawatan 

peralatan, jika ada perhitungan depresiasi maka dapat terlihat bahwa alat~alat yang 

umurnya sudah lama akan membutuhkan biaya perawatan yang lebih LinggL 

5. Berdasarkan profit margin metode ABC yang negatlf untuk program D-HI dan S I~ 

Reguler. Maka sebaiknya dipertimbangkan kembali untuk menaikkan DPPS per 

mahasiswa untuk kedua program tersebul. 

6. Untuk program D-Ill yang menghasilkan profit margin ~10% pada perhitungan saat ini, 

ada alternatif lain bila tidak ingin mena!kkan DPPS atau DPL per mahasiswa. 

Alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan efisiensi pada biaya 

pengadaan peralatan laboratorium dan biaya perawatan peralatan laboratorium. Biaya 

yang dialokasikan untuk pengadaan !)eralatan !aboratorium mungkin dapat dikurangi 
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dan hanya membeli peralatan yang benar·benar dibutuhkan saja. Apabila Jurusan 

Teknik Mesin FT UNJ sudah menerapkan penyusutan untuk peralatan laboratorium, 

maka akan lebih terkendali mana peralatan yang memang harus dibeli dan mana yang 

bisa ditunda. Sehingga biaya pengadaan peralatan laboratorium dapat lebih efisien. 
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Lampiran4 

Rincian Biaya Pengadaan Ujian- Pembuatan SoaJ dan Pemeriksaan Ujian 

D3 
JmiMbs JmlMK Jml Ujlan Jml Pemeriksaan Ujian 

D3 - Angkatan 2004 
Semester VI 79 5 10 790 

D3 - Angkatan 2005 
Semester IV 77 10 20 1.540 
Semester V 75 9 18 1.350 

DJ - Angkatan 2006 
Semester H 80 1 14 1.120 
Semester Ul 80 7 14 1.120 

D3 - Angkatan 2007 
Semester I 107 9 18 1.926 

TOTAL 498 47 94 7.846 

Sl Ekstension 
JmiMbs Jml MK Jml Ujian Jml Pemeriksaan Ujian 

Is t-Ext- Angk.atan 2003 
Semester VIH 9 0 0 0 

lst Ext- Angkatan 2004 
Semester VI 31 10 20 620 
Semester VIJ 31 9 18 

~!-Ext· Angkatan 2005 
Semester IV 34 9 18 612 
Semester V 35 10 20 700 

S1-Ext- Angkatan 2006 
Semestet II 51 9 18 918 
Semester lU 49 10 20 980 

S1-Ext- Angkatan 2007 
Semester I 46 J 14 644 

TOTAL 286 64 128 4.474 
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Rincian Biaya Pengadaan Ujian- Pembuatan Soal dan Pemeriksaan Ujian 

Sl Reguler 
JmiMhs Jml MK Jml Ujian Jrnl Pemeriksaan Ujian 

Sl • Angkamn 2003 

Semester V HI 22 0 0 0 

St. Anglrntan 2004 

Semester VI 27 10 20 540 
Semester VII 29 9 18 

Sl • Anglrnmn 2005 
Semester IV 27 9 18 486 
Semester V 25 10 20 500 

~~ • Anglrntan 2006 
Semester II 59 9 18 1.062 
Semester m 56 10 20 1.120 

Is I • Anglrntan 2007 

Semester l 118 7 14 1.652 

TOTAL 363 64 128 5.360 
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Lampiran 6 
Rinciao Biaya Perawatan Geduog Tahun 2007 

Jml pertemuan 1 semester x Jml kelas utk 1 MK x Jml MK 

Jumlah Pemakaian Ruang Kelas D3 Sl-Non Reguler Sl Reguler 

~ 0 80 80 

'2004 

~VI 288 160 
VII - 144 

I~ 320 . 144 144 
v 288 160 160 

:2006 
rll 416 288 144 

IFill ~ _BO 160 

1~1 ,2007 
!32 448 112 

2080 1744 1104 

Usulan penerapan..., Diah Armeliza, FE UI, 2008



Usulan penerapan..., Diah Armeliza, FE UI, 2008



Lampiran 8 

Perbeda~n 
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Lampiran 9 
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Lamplran 10 
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Lampiran 11 

Aktivitas 1. Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar dl Kelas-Biaya ATK 

Activity Driver: L Pertemuan x L Mata Kullah x L Kelas 

03 2004 2005 2006 2007 Total 

IJml Kelas I J 2 J J II II 
IJmlh penemuan I 16 16 16 16 I I 
IJmlh Mata Kuliah I 5 19 14 9 

Total kls I pertemuan I Mata Kullah 432 1952 

I SI-Non Re~ler (Ekstension) I 2003 2004 2005 2006 I zoo1 II Total I 
IJml Kelas I 

~:~Ftm 
I 4 I 

r= 
16 
9 

Kuliah 576 1792 

Sl Re I" 2003 2004 2005 2006 I zoo1 II Total I 
ml Kelas I I I I I 

mlh pertemuan 16 16 16 16 16 
mlh Mata Kuliah 0 19 19 19 I 9 I 
otal kls x pertemuan x Mata Kuliah 0 304 304 304 II 144 I 1056 I 
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